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ABSTRAK 

Asmaul Khusaini (2022) : Desain Dan Uji Coba E-Modul Kimia 

Berbasis Pendekatan Contextual Teaching 

Learning (CTL) pada Materi Minyak Bumi  

Penelitian ini dilatar belakangi karena kurangnya media 

pembelajaran yang dikembangkan di sekolah. Untuk itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana desain E-Modul kimia berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi minyak bumi. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian pengembangan (R&D), dengan model 

pengembangan Borg & Gall hanya menggunakan 5 tahap yaitu 

pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk, uji coba awal dan 

revisi awal. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Kampar terhadap guru 

kimia dan peserta didik kelas XI MIPA. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh persentase penilaian pada validasi media oleh ahli materi sebesar 

95% dan ahli media sebesar 93,3% dengan kriteria penilaian sangat valid, 

dan persentase penilaian pada uji praktikalitas guru sebesar 92%, dan 

peserta didik memperoleh persentase 91,5% dengan kriteria sangat praktis. 

Jadi e-modul berbasiskan pendekatan kontesktual dinyatakan valid dan 

layak digunakan. 

 Kata Kunci: E-Modul Kimia, Pendekatan Kontekstual, Minyak Bumi 
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ABSTRACT 

Asmaul Khusaini (2022): Designing and Testing Contextual Approach 

Based Chemistry E-Module on Crude Oil 

Lesson 

This research was instigated by the lack of learning media developed 

in the school.  Thus, this research aimed at finding out how the design of 

Contextual approach-based chemistry e-module on Crude Oil lesson was.  It 

was Research and Development (R&D) with Borg & Gall development 

model using 5 steps collecting data, planning, developing the product, 

preliminary testing, and preliminary revising.  This research was conducted 

to Chemistry teachers and the eleventh-grade students of MIPA at State 

Islamic Senior High School 4 Kampar.  Based on the research findings, the 

assessment percentages of media validation were 95% by material experts 

and 93.3% by media experts with very valid assessment criteria, and the 

assessment percentage of teacher practicality test was 92%, and the students 

obtained the percentage 91.5% with very practical criteria. So the e-module 

based on the contextual approach is declared valid and feasible to use. 

 

Keywords: Chemistry E-Module, Contextual Approach, Crude Oil 
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 هلخّص

(: جصوين الىحذة الكيوياء الإلكحرونية الوؤسسة على النهج ٢٢٢٢أسواء الحسين، )

 السياقي في هادة زيث خام وججربحها

ْزا انبحث يذفٕع بقهت ٔسائم انخعهٛى انًطٕسة فٙ انًذسست. نزنك، ٚٓذف ْزا انبحث إنٗ 

يعشفت كٛفٛت حصًٛى انٕحذة انكًٛٛاء الإنكخشَٔٛت انًؤسست عهٗ انُٓح انسٛاقٙ فٙ يادة صٚج 

خاو. َٕٔع ْزا انبحث ْٕ بحث حطٕٚش٘ بًُٕرج حطٕٚش بٕسغ ٔغال، ٔنكُّ ٚخٕقف فٙ 

خًع انبٛاَاث ٔانخخطٛط ٔحطٕٚش انًُخح ٔانخدشبت الأٔنٛت ٔانًشاخعت انًشحهت انخايست أ٘ 

كًباس نًذسسٙ انكًٛٛاء  ٤الأٔنٛت. ٔحى إخشاؤِ فٙ انًذسست انثإَٚت الإسلايٛت انحكٕيٛت 

ٔحلايٛز انفصم انحاد٘ عشش نقسى انشٚاضٛاث ٔانعهٕو. ٔبُاء عهٗ َخٛدت انبحث، حى انحصٕل 

٪ ٔيٍ قبم خبٛش ٥٩ت انٕسائم يٍ قبم خبٛش انًٕاد بًذٖ عهٗ أٌ انُسبت انًثٕٚت نصلاحٛ

٪ بًعٛاس صانح خذا، ٔانُسبت انًثٕٚت لاخخباس انعًهٛت يٍ قبم انًذسس ٥٩.٩انٕسائم بًذٖ 

لذلك تن الإعلاى عي  ٪ بًعٛاس عًهٙ خذا.٩..٥٪، ٔيٍ قبم انخلايٛز بًذٖ ٥٩بًذٖ 

ا صالحة الىحدة الإلكتروًية القائوة على الٌهج السياقي بأًه

 وهجدية للاستخدام.
 

 وحذة كيوياء إلكحرونية، نهج سياقي،  زيث خام: الكلوات الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan berkembang dari waktu ke waktu. Kemajuan ilmu 

pengetahuan mendorong lahirnya inovasi-inovasi baru yang menandai 

kemajuan zaman. Saat ini inovasi yang diciptakan sudah memasuki tahap 

komputerisasi. Mengingat untuk Indonesia, masing- masing bidang sudah 

mulai memanfaatkan inovasi   untuk berkarya dengan karya. Sebagai substansi 

yang diidentikkan dengan budaya dan peradaban manusia, pengajaran di 

berbagai belahan dunia telah mengalami perubahan yang sangat mendasar 

dalam periode globalisasi. Banyak kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi 

yang dapat diapresiasi oleh umat manusia. Selain itu, kemajuan ini juga 

dibarengi dengan kesengsaraan banyak anak manusia, terutama di era 

globalisasi saat ini (Lestari, 2018). 

Sehingga dalam era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti 

sekarang ini, seharusnya sebagai seorang pendidikan memiliki kesadaran 

untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan 

mudah dan dapat juga mengurangi kejenuhan peserta didik saat belajar. 

Terutama dalam mata pelajaran kimia yang mana masih banyak siswa yang 

jenuh dan berasumsi kalau pelajaran kimia tersebut rumit. 
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Sebagai salah satu mata pelajaran di SMA, kimia berkaitan dengan. 

Fenomena alam yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Padahal, 

sebenarnya, sains dilihat oleh sebagian besar peserta didik sebagai mata 

pelajaran yang rumit, digambarkan dengan sikap siswa yang acuh tak acuh 

terhadap materi dan kecenderungan yang mudah diingat, tidak memahami 

materi yang didapat, atau mengaitkan materi yang didapat dengan 

kehidupannya sehari-hari (Lelono & Saptorini, 2015). 

Salah satu materi dalam pembelajaran kimia yaitu Minyak Bumi. 

Minyak bumi ini dipelajari di kelas XI semester 1 (ganjil). Materi minyak 

bumi ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik 

akan lebih mudah menemuinya. Minyak bumi adalah cairan yang berwarna 

hitam dalam bentuk emulsi yang terdiri atas banyak senyawa hidrokarbon 

alifatik dan aromatik. Minyak bumi berasal dari peluruhan tumbuhan dan 

binatang yang terperangkap pada lapisan bawah tanah yang disebabkan 

pergeseran lapisan bumi. Peluruhan yang terjadi disebabkan adanya tekanan 

dan suhu berbagai jenis dan suku hidrokarbon. Campuran dari hidrokarbon, 

pasir dan air membentuk masa cair yang berwarna hitam.(ningrum,2020) 

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an Surat an-Nahl Ayat 13. 

 

“Dan (dia juga mengendalikan) apa yang dia untukmu dibumi ini 

dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sungguh, pada 
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yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran allah) 

bagi kaum yang mengambil pelajaran”.(Q.S. An-Nahl :13) 

Berdasarkan ayat tersebut menyatakan bahwasanya Allah SWT 

mengisyaratkan bahwa berbagai hal dibumi yang salah satu diantaranya 

yaitu minyak bumi, diciptakan olehnya untuk memudahkan kehidupan 

manusia, tetapi eksplotasi minyak bumi yang tidak terkontrol juga akan 

mengakibatkan kerusakan. Oleh karena itu, kita harus menjaga dengan baik 

apa yang telah diciptakan oleh Allah SWT termasuk dalam penggunaan 

minyak bumi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di 

MAN 4 Kampar dengan guru kimia, diperoleh berbagai permasalahan 

antara lain dalam penggunakan bahan ajar yang masih terbatas khususnya di 

pembelajaran kimia, dimana siswa hanya menggunakan buku paket untuk 

belajar. Hal ini mengakibatkan pembelajaran   kurang efektif, dan berdampak 

pada banyak siswa yang tidak bersemangat dalam proses pembelajaran 

kimia, sehingga proses pembelajaran didalam kelas  kurang maksimal. 

Selain itu peserta didik masih membutuhkan pemahaman konsep tidak 

hanya sekedar menghafal didalam proses belajar, yang mana konsep hafalan 

akan mengakibatkan kesulitan mengingat materi dalam jangka waktu yang 

lama.  

Dilihat juga dari kondisi sekarang terjadinya COVID-19 yang 

menyebabkan sekolah mengunakan sistem pembelajaran daring (online), 

sehingga peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami materi, yang 
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akan menyebabkan peserta didik kurang bersemangat dalam belajar 

terutama dalam pembelajaran kimia. oleh karena itu, salah satu cara agar 

proses pembelajaran tetap efektif dan peserta didik bisa belajar mandiri 

sehingga tetap semangat dalam proses pembelajaran meskipun secara 

virtual atau online dengan memanfatkan teknologi untuk media 

pembelajaran, yaitu e- modul (modul elektronik). 

Modul elektronik atau e-modul adalah modul dalam bentuk digital, 

yang terdiri dari teks, gambar, atau keduanya yang berisi materi disertai 

simulasi yang dapat dan layak digunakan dalam pembelajaran (Herawati, 

2018). Modul ini pada awalnya merupakan media pembelajaran cetak, dan 

penyajiannya diubah menjadi bentuk elektronik, sehingga muncul istilah 

baru yaitu modul elektronik atau E-module  (Redy Winatha et al., 2018). 

Adanya bantuan penggunaan e-modul yang nantinya menyajikan 

sebuah pembelajaran dengan menggabungkan teks dan gambar yang dapat 

menampilkan contoh-contoh materi pembelajaran serta dilengkapi 

rangkuman materi pembelajaran serta soal-soal untuk mengevaluasi 

kemampuan peserta didik dalam pengusaan materi yang telah diajarkan 

(Nalarita,2018). Untuk lebih mendukung pembelajaran kimia agar 

tercapainya tujuan pembelajaran dibutuhkan suatu pendekatan. Salah 

satu pendekatan yang dapat membantu peserta didik dalam menemukan 

makna dan menghubungkan materi dengan dunia nyata ialah pendekatan 

konteksual. Pendekatan kontekstual   mengenalkan suatu   konsep 

berdasarkan konteks yang telah diketahui peserta didik sebelumnya dengan 
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mengambil   masalah dari kehidupan sehari-hari (Giri,2020). 

Konsep dari pendekatan kontekstual adalah suatu konsep belajar dan 

mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata yang pernah dialami siswa, dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka. Pada pembelajaran kontekstual, 

dalam memberikan contoh pembelajaran didalam dunia nyata bisa 

menggunakan bantuan media yang bisa menampilkan berupa gambar, 

avideo, adll ( Nalarita,2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Desain dan Uji Coba E-Modul Kimia Berbasis 

Pendekatan Kontekstual pada Materi Minyak Bumi” 

B. Penegasan2Istilah 

 

Agar lebih mudah dalam memahami dan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 

didefinisikan adalah: 

a. Desain dan Uji Coba adalah suatu bentuk kerangka rancangan sedangkan 

uji coba adalah pengujian awal sesuatu produk sebelum dilaksanakan. 

(Ebta Setiawan, 2012) 

b. E-Modul adalah salah satu bahan ajar yang dirancang secara elektronik, 

berisi materi sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan (Fahmi et al., n.d.). 

c. Pendekatan Kontekstual merupakan konsep belajar yang membuat 
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pendidik yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam 

kehidupan mereka sehari-hari (Agung,2020). 

d. Minyak bumi merupakan bahan baku pertambangan yang berdampak 

besar bagi perekonomian Indonesia. Minyak bumi merupakan campuran 

dari beberapa-beberapa senyawa (Sudarmo, 2017). 

C. Permasalahan2 

 

1. Identifikasi2Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka bisa diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Materi minyak bumi yang masih membutuhkan pemahaman konsep 

tidak hanya sekedar hafalan. 

2. Penggunaan bahan ajar kimia yang masih terbatas khususnya 

dipembelajaran kimia. 

3. Adanya dampak covid-19 yang membuat peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami pembelajaran karena dilakukan dengan 

proses daring (online). 

2. Batasan Masalah 

 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti, 

dan untuk mengingat keterbatasan waktu, tenaga, penulis perlu membuat 

batasan masalah sebagai berikut: 
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a. E-Modul yang dikembangkan merupakan E-Modul kimia  berbasis 

pendekatan CTL. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan bertipe R&D (penelitian dan 

pengembangan) dengan model Borg & Gall, namun dalam penelitian 

ini dilakukan dari tahap pertama sampai tahap kelima yaitu, penelitian 

dan pengumpulan data (research and information collecting, 

perencanaan (planning), pengembangan draf produk (develop 

preliminary form of product), uji coba lapangan awal (preliminary field 

testing), dan merevisi hasil uji coba (main product revision). 

3. Rumusan2Masalah 

 

Dari latar belakang di atas, maka bisa dirumuskan masalah yaitu 

sebagai  berikut: 

a. Bagaimana cara pengembangan E-Modul kimia Berbasis pendekatan 

CTL pada materi minyak bumi? 

b. Bagaimana tingkat validitas dan tingkat praktikalitas E-Modul kimia   

Berbasis pendekatan CTL pada materi minyak bumi ? 

D. Tujuan2dan2Manfaat2Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan E-Modul kimia  

berbasis pendekatan CTL pada materi minyak bumi. 

b. Untuk mengetahui tingkat validitas dan kepraktisan E-Modul kimia 
 

Berbasis pendekatan CTL pada materi minyak bumi. 
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2. Manfaat Penelitian 

 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan bisa bermanfaat bagi 

guru,  peserta didik, lembaga pendidikan dan bagi penulis serta 

pembaca: 

a. Bagi Peserta Didik 
 

Melalui desain dan uji coba media pembelajaran ini 

diharapkan peserta didik dapat mengembangkan dan menerapkan 

pendekatan pembelajaran kontekstual. 

b. Bagi2Guru 

 

Desain dan uji coba media pembelajaran kimia ini 

diharapkan bisa digunakan sebagai model pembelajaran bervariasi yang 

bisa memperbaiki proses pembelajaran di kelas, serta menambah   

referensi guru dalam memilih model pembelajaran. 

c. Bagi Lembaga 

 

Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka untuk perbaikan  

pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi Peneliti dan Pembaca 

Dari hasil penelitian ini diharapkan semoga bermanfaat bagi 

pembaca khususnya calon guru untuk menerapkan model pembelajaran 

yang bermanfaat sehingga bisa meningkatkan minat dan prestasi 

pesertaadidikadalamapelajaranakimia.  
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E. Spesifikasi2Produk yang2Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu media 

pembelajran kimia berbentuk e-modul berbasis pendekatan kontekstual 

pada materi minyak bumi. Spesifikasi produk yang diharapkan adalah: 

1. Media yang dihasilkan oleh e-modul yang dapat dijalankan diponsel atau 

laptop. 

2. Media pembelajaran yang dibuat dapat diperoleh melalui web 

association (on the web). 

3. Materi yang diperkenalkan dalam media pembelajaran kimia sebagai e-

modul adalah minyak bumi pada pembelajaran kontekstual. 

4. Media pembelajaran kimia berupa e-modul diperuntukkan bagi siswa 

SMA/MA kelas XI dilengkapi dengan gambar yang mendukung. 

5. Media pembelajaran kimia berupa e-modul dilengkapi dengan video-

video yang berbasis pembelajaran kontekstual. 

6. Media pembelajaran kimia berbasis e-modul dilengkapi dengan 

penjelasan materi, soal-soal latihan, penilaian serta kunci jawaban materi 

minyak bumi, yang sesuai dengan pengetahuan dan argumentasi siswa 

SMA/MA. 

7. Media pembelajaran kimia berbentuk e-modul (modul elektronik). 
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BABaII  

KAJIAN.TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Modul2 

 

a. Pengertianamodul2 

 

Modul adalah satu unit program belajar mengajar terkecil yang  secara 

terperinci menggariskan : 

1) Tujuan-tujuan instruksional umum yang akan ditunjang 

pencapaiannya. 

2) Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar. 

 

3) Tujuan-tujuan instruksional khusus yang akan dicapai oleh  siswa. 

4) Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan. 

 

5) Kedudukan dan fungsi satuan (modul) dalam kesatuan program 

yang lebih luas. 

6) Peranan guru didalam proses belajar mengajar. 

 

7) Alat-alat dan sumber yang akan dipakai. 

 

8) Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati  

peserta didik secara berurutan. 

9) Lembaran-lembaran kerja yang harus diisi anak. 

 

10) Program evaluasi yang akan dilaksanakan selama berjalannya 

proses belajar.(Janawi, 2013) 
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Dari beberapa definisi tersebut diatas, dapatlah disimpulkan sifat 

sifatakhas dari pada modul, yaitua: 

1) Modul merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dan lengkap. 

 

2) Modul itu memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan  

dan sistematik. 

3) Modul memuat tujuan belajar (pengajaran) yang dirumuskan  

secara eksplisit dan spesifik. 

4) Modul memungkinkan peserta didik belajar sendiri secara bebas 

(independent), modulamemuat bahanayang bersifataself 

instructional. 

5) Modul merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual 

merupakan salah satu perwujudan pengajaran individual (Janawi, 

2013). 

b. Unsur-Unsur Modul 

 

Unsur-unsur modul terdiri dari komponen utama, ayaitu : 

 

1) Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik. Tujuan 

belajar atau tujuan pengajaran itu dirumuskan dalam bentuk 

tingkah laku peserta didik. setelah siswa menyelesaikan tugasnya 

dalam mempelajari sesuatu modul, masing-masing rumusan tujuan 

itu melakukan tingkah laku mana yang diharapkan. Rumusan 

pengajaran atau belajar itu tercantum pada bagiana (a) lembaran 

kegiatan peserta didik. 

2) Petunjuk untuk guru. Ini memuat penjelasan tentang bagaimana 
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pengajaran dapat diselenggarakan secara efisien. Petunjuk guru juga 

memuatatentangapenjelasan, iyaitu: ipertama, semua jenis kegiatan 

yang dilakukan didalam kelas; kedua, menyediakan waktu untuk 

menyelesaikan modul yang bersangkutan; ketiga, semua bahan, 

sumber dan alat-alat pengajaran yang akan digunakan; keempat, tata 

cara untuk evaluasi; kelima, semua jenis alat untuk evaluasi peserta 

didik. 

3) Petunjuk untuk peserta didik. Terdapat beberapa hal pada komponen 

ini, yaitu : pertama, pada sampul terlihat identifikasi modul dan 

mengenai nomor modul; kedua, meyediakan kelas dan waktu. 

Petunjuk untuk anak yang berasal dari topik yang diberikan. Ketiga, 

pengarahan yang harus dilakukan dan menyelesaikan dengan waktu 

yang telah disediakan; keempat, tujuan pengajaran yang akan dicapai 

peserta didik; akelima, pokok-pokok materi yang akan dipelajari 

peserta didik; keenam, alat-alat peraga yang akan dibutuhkan, dan 

petunjuk kegiatan belajar yang mudah untuk membacanya; ketujuh, 

mengerjakan tugas-tugas lalu mencocokkan dengan jawabannya, dan 

langkah-langkah mengisi lembaran kegiatan peserta didik. 

4) Lembaran kegiatan siswa. Lembaran ini adalah materi pelajaran 

yang harus dikuasakan oleh siswa. Materi dalam lembaran kegiatan 

siswa disusun secara khusus, sehingga tujuan-tujuan yang telah 

dirumuskan dalam modul dapat tercapai. Materi disusun dengan 

langkah-langkah yang sistematik dan teratur, agar siswa bisa 
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mengikuti dengan cepat dan mudah. Pada kegiatan lembaran 

tersebut, kegiatan-kegiatan (observasi, percoban, dsb) yang harus 

dilakukan oleh siswa dicantumkan. Dan buku-buku yang 

harus2dipelajari siswa sebagai2pelengkap materi2yang ada 

dalam2modul dicantumkan. 

5) Lembaran kerja adalah lembaran yang memungkinkan seorang anak 

belajar secara mandiri, baik dalam bentuk observasi atau tempat 

berlatih dalam mengerjakan tugas. Topik-topik berupa persoalannya 

yang harus dikerjakan dalam format-format tersebut Nampak dalam 

lembaran kerja ini. Lembaran kerja yang diisi dapat berfungsi 

sebagai  umpan balik bagi guru dan catatan anak untuk belajar diluar 

pelajaran yang lainnya. Peserta didik yang harus dipelajari oleh 

mereka juga diberikan kesempatan kepada mereka untuk menilai 

hasil pelajarannya. Jawaban-jawaban yang baik untuk masalah-

masalah dilembaran kerja diberikan kedalam modul. 

6) Kunci lembaran kerja. Materi pada modul ini tidak saja disusun 

agar siswa senantiasa aktif memecahkan pemasalahan, adapun juga 

dibuat supaya siswa bisa menilai hasil belajar siswa. Sehingga kunci 

lembaran kerja selalu disertakan pada tiap-tiap modul. Terkadang 

kunci lembaran kerja itu telah tersedia dibuku modul, dan kunci itu 

harus diminta pada guru. Siswa dapat mengecek ketetapan hasil 

pekerjaanya dengan adanya kunci. Siswa meriksa serta mengoreksi 

kembali apabila dia membuat kesalahan-kesalahan dalam  
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pekerjaannya. 

7) Lembaran Kunciaevaluasi. penulis modul bersangkutan disusun 

test2rating scale2yang tercantum2pada lembaran2evaluasi2itu. Item-

item yang disusun dan diuraikan didalam rumusan-rumusan pada 

modul. Hasil jawaban siswa terhadap test ini dapat dijadikan untuk 

menentukan yang tercapai atau tidaknya tujuan yang dirumuskan 

pada modul yang bersangkutan. Penulis modul juga menyusun kunci 

jawaban test dan scole rating.(Janawi, 2013) 

c. Peranan dan Tugas Guru 

 

1. Seorang guru harus sudah mempelajari segala sesuatu tentang 

pelaksanaan modul, sebelum memulai suatu modul tersebut. 

2. Selama siklus pembelajaran. Pendidik harus imajinatif sesuai gagasan 

interaksi pembelajaran dengan modul dalam hal: 

a) Selesaikan tugas yang diilustrasikan dalam aturan pendidik. 

 

b) Siswa tidak diperkenankan menggerogoti lembar kerja sebelum 

menyelesaikan lembar kerja yang mendahuluinya. 

c) Mahasiswa tidak harus segera menyelesaikan modul. 

 

d) Memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan  kepada pengajar/pendamping yang lebih tahu. 

e) Guru melakukan pemeriksaan dilingkungan belajar. 

 

3. Ketika siswa selesai dengan semua latihan siswa dan lembaran siswa  

 

a) Memeriksa dominasi anak terhadap substansi modul. 

 

b) Jangan terburu-buru mengambil modul yang kelihatannya sudah 
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selesai  tapi belum terkirim. 

c) Tawarkan tes kepada anak-anak yang telah menyelesaikan proses  

berurusan dengan lembar tindakan dan lembar kerja. 

4. Ketika siswa telah selesai melakukan tugas akhir pada modul : 

 

a) Bagi siswa yang telah menyelesaikan tugas dengan skor 75% 

dapat diberikan: melaksanakan tugas perbaikan, dan kesempatan 

untuk ikut        modul berikut. 

b) Anak-anak dengan skor di bawah 75%, guru harus segera 

membedakan hal-hal yang tidak dapat diselesaikan. 

c) Siswa dengan nilai dasar: diberikan arahan yang luar biasa, dan 

dibicarakan dengan arahan yang menasihati. 

5. selama waktu yang digunakan untuk memberikan kritik terhadap 

tujuan pengerjaan modul, instruktur dituntut untuk memberikan ide-

ide untuk kemajuan, terutama yang belum diingat untuk desain 

penilaian.(Janawi, 2013) 

d. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 

 

1) Perumusan Tujuan 

 

Sasaran atau tujuan dalam sebuah modul adalah tekad yang 

seharusnya dimiliki oleh mahasiswa setelah ia berhasil 

menyelesaikan modul tersebut, harus dirinci terlebih dahulu. 

2) MenyusunaPost Testa 

 

Post test diselenggarakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

siswa telah unggul dalam mendominasi tujuan pembelajaran yang 
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telah ditetapkan. Selainaitu, postatest jugaaberfungsi 

untukamengetahui kekurangan siswa. 

3) Menganalisa Entry Behaviora 

 

Entry behavior (informasi dan kemampuan yang dimiliki siswa saat 

ini) sebelum pembelajaran suatu modul digunakan, harus diperiksa 

melalui melakukan tes kelulusan. 

4) PemilihanaMedia 

 

Mediaapembelajaran yangadapatamembantu kesiapan serta 

penampilan materi harusadipilih sesuaiadengan materiayang 

diperkenalkan. aDengan mediaayangatepat, siswa bisa mengambil 

manfaat dari masukan dari luar untuk mencapai tujuan yang 

digambarkan. 

5) Try Out 

 

Sebuah Evaluasi modul untuk mendapatkan modul yang substansial 

juga sehingga siswa dapat menyelesaikan model normal 

sesuaiadenganatujuan yangadijelaskan dalamamodul. 

6) Evaluasia 

 

Penilaian selesai untukamemutuskan kelayakan modula(Janawi, 

2013). 

 

2. E-Modul  

Modul elektronik2atau biasa2disebut e-modul2merupakan kemajuan 

terbaru2dari modul2cetak, dimana2modul elektronik2ini dapat 

diakses2dengan2bantuan sebuah PC yang2telah dikoordinasikan2dengan 

program-program yang2mendukung untuk mengakses2e-modul. 2Media 
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elektronik2yang dapat2diakses oleh2siswa mempunyai2manfaat2dan 

karakteristik2yang2berbeda-beda. Jika2ditinjau dari2manfaatnya2media 

elektronik2sendiri dapat2menjadikan proses2pembelajaran lebih2menarik, 

interaktif, 2dapat dilakukan2kapan dan2dimana saja2serta2dapat 

meningkatkan2kualitas pembelajaran2(Komang Priatna et al., 2017). 

Komputer dapat mewajibkan siswa yang terlambat untuk 

berolahraga, karena2dapat2memberikan suasana perasaan yang2lebih penuh 

dengan2cara yang2lebih individual, selalu ingat, tidak2pernah lelah, 

sangat tenang dalam menyelesaikan arahan seperti2yang2diinginkan oleh 

program.yang.digunakan (J Hafsah & Rohendi, 2016). 

1. Unsur-Unsur E-Modul 

 

Unsur-unsur dalam modul elektronik sama halnya dengan unsur- 

unsur di dalam modul cetak yang telah dibahas diatas. Yang membedakan 

dalam modul elektronik kita dapat memasukkan unsur tambahan yang 

menjadi value added yakni misalnya berupa audio/rekaman suara, gambar 

gerak, dan kuis yang dirancang dalam bentuk umpan balik ketika siswa 

menjawabnya (Eva Nadzia, 2018). 

2. Perbedaan Modul Cetak dengan E-Modul 

 

Berikut ini merupakan tabel perbandingan yang akan membedakan 

antara modul cetak dengan modul elektronik dan segi penyajian 

fisiknya.(Abdullah, 2020) 
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Tabel 2.1. Perbandingan antara Modul Elektronik dengan Modul 

Cetak 

Modul Cetak Modul Elektronik 

tampilannya berupa kumpulan 

kertas yang berisi informasi 

tercetak, dijilid dan diberi cover 

komputer. 

Ditampilkan dengan menggunakan  

monitor atau layar. 

Jika semakin banyak jumlh 

halamannya maka akan semakin 

tebal dan semakin besar pula 

ukurannya, Serta semakin 

berat. Hal ini akan 

merepotkan kita dalam 

membawanya. 

Lebih praktis untuk dibawa 

kemana- mana, tidak peduli berapa 

banyak modul yang disimpan dan 

dibawa tidak akan memberatkan 

dalam membawanya. 

Tidak menngunakan CD atau 

memori card sebagai medium 

penyimpanan datanya 

Menggunakan CD, USB Flashdisk, 

atau memori card sebagai 

medium penyimpanan datanya. 

Biaya produksinya jauh lebih 

mahal. Terlebih lagi jika 

menggunakan banyak warna. 

Begitu juga dengan biaya untuk 

memperbanyak dan menyebar 

luaskannya (distribusi), 

diperlukan biaya tambahan. 

Biaya pembuatan lebih murah dari 

pada modul cetak. Tidak 

diperlukan biaya tambahan untuk 

menggandakannya. Eksklutif 

dengan menduplikasi dimulai 

dengan satu klien kemudian ke 

yang berikutnya. Interaksi 

penyampaian atau     penyebaran juga 

harus dimungkinkan 

menggunakan email. 

Cukup praktis, tidak 

membutuhkan sumber daya 

khusus untuk menggunakannya 

Menggunakan sumber daya berupa 

tenaga listrik dan komputer atau 

handpone untuk menngunakannya. 

Daya tahan kertas terbatas oleh 

waktu, semakin lama kertas 

akan memudar dan lapuk. Selain 

itu juga kertas dapat dimakan 

rayap dan mudah sobek. 

 

Tahan lama serta tidak lapuk 

dimakan                    waktu 
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3. Kelebihan E-Modul 

 

Berikut adalah beberapa kelebihan dari e-modul yaitu: 

 

a) Lebih praktis untuk dibawa kemana-mana 

 

b) Daya tahan dari e-modul ini juga tahan lama dan tidak lapuk dimana 

oleh waktu 

c) Biaya produksi jauh lebih murah jika dibandingkan dengan modul 

yang                  berbasis cetak (Abdullah, 2020) 

d) Sebagai sumber belajar yang akan dikembangkan adalah penyajian 

ringkasan materi dengan tes formatif yang sistematis. 

e) Selain itu penyajian dalam e-modul terdapat gambar,  video animasi, 

dan video praktikum guna membantu siswa memahami materi kimia 

dengan baik melalui audio visual (Riset et al., 2017) 

4. Pendekatan Kontekstual 

 

a) Pengertian Kontekstual 

 

Pembelajaran kontekstual adalah sebuah system yang merangsang 

otak untuk menyususn pola-pola yang mewujudkan makna. Pembelajaran 

kontekstual juga merupakan usaha untuk membuat siswa aktif dalam 

memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab siswa 

berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan mengaitkannya 

dengansduniasnyata.  

Sejauh ini, pembelajaran masih didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai fakta untuk dihafal. Pembelajaran tidak hanya 

difokuskan pada pemberian pembekalan kemampuan pengetahuan yang 
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bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang 

dimiliki siswa itu senantiasa terkait dengan permasalahan-permasalahan 

actual yang terjadi dilingkungannya. Dengan demikian, pendekatan 

kontekstual (CTL) adalah keterkaitan setiap materi atau topic pembelajaran 

dengan kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya bisa dilakukan dengan 

berbagai cara, selain karena memang materi yang dipelajari secara langsung 

terkait dengan kondisi factual, juga bisa disiasati dengan pemberian ilustrasi 

atau contoh, sumber belajar, media dan lain sebagainya. 

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 

merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran 

yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, 

dan menemukan pengalaman belajar yang bersifat konkret (terkait dengan 

kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, 

melakukan dan mengalami sendiri. Dengan demikian, pembelajaran tidak 

sekedar dilihat dari sisi produk, akan tetapi yang terpenting adalah proses 

(Rusman, 2016). 

CTL pada dasarnya dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, 

bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Penerapan 
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CTL dalam kelas relatif cukup mudah. Secara garis besar menurut Aqib 

(2013) Langkah-langkah penerapan CTL adalah sebagai berikut: 

1. Kembangkan gagasan bahwa anak-anak belajar lebih bermakna dengan 

bekerja secara mandiri dan membangun pengetahuan dan keterampilan 

baru untuk diri mereka sendiri. 

2. Lakukan penelitian tentang semua topik bila memungkinkan. 

3. Mendorong rasa ingin tahu siswa dengan mengajukan pertanyaan. 

4. Menciptakan komunitas belajar. 

5. Sajikan model sebagai contoh pelatihan. 

6. Refleksi di akhir pertemuan. 

7.  Lakukan evaluasi aktual dalam berbagai cara. 

Setiap hal pasti tidak terlepas dari kepemilikan atas kelebihan dan 

kekurangan. Hal tersebut tentu juga berlaku pada CTL. Terdapat beberapa 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh CTL. Menurut Suyadi (2015), 

kelebihan dan kekurangan CTL antara lain adalah: 

1. Kelebihan CTL 

a. Pembelajaran kontekstual dapat mendorong peserta didik menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata (D. 

Anggraini, 2017). Artinya, peserta didik secara tidak langsung diminta 

untuk memahami hubungan antara pengalaman belajarnya di sekolah 

dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dapat bereksplorasi, 

berdiskusi dan mampu berpikir kritis serta memecahkan masalah. 
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b. Pembelajaran kontekstual mampu mendorong peserta didik untuk 

menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan nyata (Shodiq & Ihsan, 

2017; Lotulung, Ibrahim, & Tumurang, 2018). Artinya, peserta didik 

tidak hanya diharapkan dapat memahami materi yang dipelajarinya, 

tetapi bagimana materi itu dapat mewarnai perilaku/tingkahlaku 

(karakter/akhlak) dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Pembelajaran kontekstual menekankan pada proses keterlibatan peserta 

didik untuk menemukan materi (Haryanto & Arty, 2019; D. Setiawan, 

Khodijah, & Mansyur, 2020). Maksudnya, proses belajar didasarkan 

pada proses pengalaman langsung. Proses pembelajaran dalam kerangka 

CTL adalah melalui proses menemukan dan menemukan materi 

pelajaran itu sendiri, bukan hanya mengharapkan siswa untuk 

menerima materi pelajaran. 

2. Kekurangan CTL 

a. CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk bisa 

memahami semua materi. 

b. Guru harus bekerja ekstra untuk lebih intensif dalam membimbing, 

karena dalam CTL guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. 

c. Siswa sering melakukan kesalahan ketika mencoba menghubungkan 

mata pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari. Berdasarkan ini, 

siswa harus gagal berulang kali untuk menemukan hubungan yang tepat. 
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b. Pandangan Belajar Menurut Pendekatan Kontekstual 

• Belajar tidak hanya menghafal, akan tetapi mengalami dan harus  

mengkonstruksikan pengetahuan. 

• Ilmu pengetahuan merupakan kumpulan fakta-fakta atau proposisi 

yang integral, dan sekaligus dapat dijadikan keterampilan yang dapat 

diaplikasikan. 

• Peserta didik memiliki sikap yang berbeda dalam menghadapi situasi 

baru dan dibiasakan belajar menemukan sesuatu bagi memecahkan 

masalah dalam kehidupannya. 

• Belajar secara kontinu dapat membangun struktur otak sejalan dengan 

perkembangan pengetahuan dan keterampilan yang diterima. 

• Belajar yang efektif harus berpusat pada peserta didik sehingga 

memahami bagaimana cara peserta didik menggunakan pengetahuan 

dan keterampilan baru. 

• Kerja sama kelompok peserta didik merupakan hal yang utama dalam 

menumbuh kembangkan kebiasaan sharing dalam team learning. 

• Penilaian begitu penting supaya memberikan feedback kepada peserta 

didik (Nanang Hanafiah, 2009). 

5. Minyak Bumi 

 

Minyak bumi (Bensin) berasal dari sisa bagian tumbuhan dan 

makhluk kecil, terutama ikan kecil, yang menggenang di rawa- rawa atau 

air laut dan kemudian ditutupi dengan residu yang berbeda. Lapisan lumpur 

ini menyebabkan (tekanan) dan melalui perubahan sintetis selama rentang 
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waktu yang signifikan, jutaan tahun, ada minyak dan gas yang mudah 

terbakar. Ketika faktor pengepres ini bergabung dengan pengembangan, 

faktor pengepresan meningkat, membuat arang (Rahadjo, 2014). 

a) Komposisi Minyak Bumi 

 

Minyak Bumi tersusun dari berbagai campuran senyawa yang 

berbeda, paling utama senyawa hidrokarbon. Selain komponen C dan H, 

minyak bumi mentah terkadang juga mengandung oksigen (O),belerang.(S), 

serta nitrogen.(N).(Sudarmo, 2017) 

 Tabel 2.2 Susunan Unsur Kimia dalam Minyak Bumi (dalam %   

Massa) 
 

Unsur Minyak Mentah Aspal Gas Bumi 

Karboni(C) 82-87 80-85 65-80 

Hidrogeni(H) 11-14 8.5-11 21-25 

Belerangi(S) 0.0-5.5 8.5-11 0-0.02 

Nitrogeni(N) 0.1-4 0.2 1-15 

Oksigeni(O) 0.1-4.5 2 2 

 
 

b) Pengolahan Minyak Bumi 

 

Minyak mentah berbentuk cairan yang kental berwarna hitam dan 

tidak bisa didaur ulang, minyak mentah harus melalui proses pengolahan 

terlebih dahulu. Pengolahan minyak berlangsung di kilang minyak dalam 

dua tahap. Tahap pemrosesan pertama (pemrosesan primer) berlangsung 

melalui distilasi multi-tahap dan tahap pemrosesan kedua (pemrosesan 

sekunder) dengan cara yang berbeda (Sudarmo, 2017) 
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c) Fraksi Minyak Bumi 

 

Minyak mentah terdiriidari berbagai senyawa hidrokarbon. Selain 

unsur C dan H. Komponen minyak bumi Fraksi yang dihasilkan 

dipisahkan dengan distilasi bertahap Destilasi bertingkat ini dapat dilihat 

pada Tabel 2.3 dibawah  ini (Ralp J. Fessenden, 1982). 

 Tabel 2.3 Fraksi Hasil Destilasi Minyak Bumi 

 

Titik Didih 

(0C) 

Jumlah 

Atom 

Karbon 

Nama Fraksi Kegunaan 

<30 1-4 Gas Bahan bakar 

pemanas 

30-180 5-10 Bensin Bahan bakar mobil 

180-230 11-12 Minyak Tanah Bahan bakar jet 

230-305 13-17 Minyak Gas Bahan bakar diesel 

pemanas 

305-405 18-25 Minyak Gas Berat Bahan bakar 

pemanas 

Kira-kira 10% dari hasil penyulingan minyak mentah merupakan 

unit yang dikenal seperti bensin rantai lurus yang digunakan  suntuk 

memenuhi kebutuhan bahan bakar otomotif. Bensin rantai lurus dalam 

mesin bertekanan tinggi terbakar secara tidak merata, menciptakan 

gelombang kejut yang menyebabkan mesin mengeluarkan   bunyi ketukan 

atau suara bising. Oleh sebab itu, terdapat 2 permasalahan utama dalam 

industri perminyakan, ialah meningkatkan hasil bahan bakar dari setiap 

sedikit minyak mentah yang dibuat serta mengurangi kemiringan knock on 

combustion. 

d) Dampak Pembakaran Bahan Bakar 
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Unsur yang timbul karena pembakaran bahan bakar yang 

menyebabkan pencemaran udara yaitu partikulat, sulfur oksida (SO), 

karbon dioksida (CO2) serta karbon monoksida (CO). Unsur-unsur hasil 

pembakaran bahan bakar yang menyebabkan pencemaran udara antara lain 

partikulat, skarbon monoksidas (CO), karbonsdioksidas (CO2) 

serta sulfur oksidas (SO). 

1) Global warming (Pemanasan Global) 

 

Peningkatan emisi karbon dioksida (CO2) menyebabkan kenaikan 

temperatur bumi. Waktu pembakaran, bahan bakar fosil melepaskan “gas 

rumah kaca” (seperti CO2) ke atmosfer bumi serta mengikat “selimut gas”. 

2) Acid Rain (Hujan Asam) 

 

Ketika minyak mentah dibakar, belerang yang dikandungnya juga 

teroksidasi untuk membentuk oksida belerang. Dalam keadaan tertentu, 

oksida sulfur (SO) serta nitrogen oksida (NO) dari pembakaran bahan bakar 

fosil bereaksi dengan molekul uap air diatmosfer membentuk asam sulfats 

(H2SO4) dan asam nitrat (HNO3), yang kemudian bercampur dengan air 

hujan yang dikenal sebagai hujan asam (Rukaesih Achmad, 2004). 

3) Menipisnya Lapisan Ozon 

 

Pemanasan global melemahkan lapisan ozon Penyebab penipisan 

ozon terletak pada bahan kimia yang digunakan pada proses pendinginan 

ruangan (AC) (Darmono, 2001). 
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6. Model Penelitian Pengembangan 

 

Dalam Bahasa Inggris penelitian pengembangan dikenal dengan 

Research and Development (R&D). R&D ini berarti suatu metode penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Serta mengetahui 

keefektifan produk yang dihasilkan tersebut (Sugiyono, 2015). Menurut 

Gall dalam Emzir dalam penelitian pengembangan ini dalam pendidikan 

didasarkan pada temuan penelitian dalam merancang suatu produk dan     

prosedur baru. Dalam penelitian produk dan prosedur diuji keefektifannya 

di lapangan secara sistematis, dievaluasi, diperbaiki hingga diperoleh 

kriteria khusus tentang kualitas dari produk dan prosedur tersebut. Tujuan 

utama penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan bukan untuk 

merumuskan atau menguji teori, melainkan untuk mengembangkan produk 

yang efektif agar bisa digunakan di sekolah. Produk yang dihasilkan 

melalui penelitian pengembanagan diantaranya materi pelatihan guru, 

materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi media, dan sistem-sistem 

manajemen. (Emzir, 2014) 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat diatas bahwa 

penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Dalam bidang pendidikan penelitian pengembangan sangat diperlukan 

karna dengan penelitian tersebut diperoleh suatu materi ajar, media 

pembelajaran, perangkat pembelajaran, sistem manajemen yeng terbarukan, 

dan efektif terhadap pelaksanaan pendidikan. 
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1. Dick & Carey 

 

Model penelitian pengembangan Dick & Carey memiliki 10 langkah 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi tujuan (program pembelajaran atau produk) ditandai dengan 

analisis kebutuhan. 

b. Analisis instruksional untuk mengidentifikasi aspek yang dilibatkan 

dalam mencapai tujuan. Aspek bisa berupa keterampilan khusus, 

prosedur, tugas- tugas belajar. 

c. Identifikasi input sikap siswa, lataar belakang, karakteristik 

pembelajaran. 

 

d. Penerjemah kebutuhan dan tujuan pembelajaran ke dalam tujuan 

perilaku spesifik. 

e. Pengembangan instrumen penilaian. 

 

f. Pengembangan strategi (pembelajaran) khusus. 

 

g. Pengembangan materi pembelajaran dapat mencakup buku teks atau 

media. 

 

h. Mendesain evaluasi formatif, evaluasi formatif sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

i. Revisi. 

 

j. Mendesain evaluasi sumatif untuk menguji keefektifan produk. 
 

 

2. Model Jolly & Bolitho 

 

Berikut tahapan penelitian pengembangan model Jolly & Bolitho : 

 

a. Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi oleh guru atau siswa tentang masalah yang akan 
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dipecahkan  melalui pengembangan produk 

b. Eksplorasi 

 

Eksplorasi terhadap masalah, bahasa, makna, fungsi, keterampilan 

 

c. Realisai Kontekstual 

 

Menyusun material/instrumen baru melalui penemuan gagasan 

yang kontekstual. 

d. Realisasi Pedagogi 

 

Penyusunan pedoman (instrumen) mareri/produk yang 

akan dikembangkan. 

e. Produksi Fisik 

 

Pembuatan produk dengan memperhatikan bahan, tampilan, 

bentuk, ukuran 

f. Penggunaan 

 

Pembuatan produk oleh siswa (uji coba produk) 

 

g. Evaluasi 

 

Evaluasi produk. 

 

3. Model 4-D 

 

Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu: 

 

a. Define (Pendefinisian) 

 

Tahap ini merupakan tahap untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari lima 

langkah pokok, yaitu analisis ujung depan (front-end analysis), analisis 

siswa (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis 
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konsep (concept analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran 

(specifying instructional objectives). 

b. Design (Perancangan) 

 

Bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Empat 

langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) penyusunan 

standar tes (criterion-test construction), (2) pemilihan media (media 

selection) yang sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan 

pembelajaran, (3) pemilihan format (format selection), yakni 

mengkaji format-format bahan ajar yang ada dan menetapkan format 

bahan ajar yang akan dikembangkan, (4) membuat rancangan awal 

(initial design) sesuai format yang dipilih. 

c. Develop (Pengembangan) 

 

Tahap untuk menghasilkan produk pengembangan yang 

dilakukan dengan dua langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert 

appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji coba pengembangan 

(developmental testing). 

d. Disseminate (Penyebaran) 

 

Tahap akhir pengembangan. Tahap diseminasi dilakukan untuk 

mempromosikan produk pengembangan supaya dapat diterima 

pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem. Diseminasi bisa 

dilakukan di kelas lain dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan perangkat dalam proses pembelajaran. Penyebaran dapat 

juga dilakukan melalui sebuah proses penularan kepada para praktisi 
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pembelajaran terkait dalam suatu forum tertentu. 

4. Borg & Gall 

 

Tahap-tahap penelitian dan pengembangan yang dikemukakan oleh 

Borg & Gall ada 10 sebagai berikut: 

a. Researchaand InformationaCollection 

 

Tahap ini digunakana oleh penelitian untuk menganalisis kebutuhan, 

review literatur, dan mengidentifikasi faktor faktor yang menimbulkan 

permasalahan sehingga perlus dan pengembangan model baru. 

b. Planningas 
 

Untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi pada langkah 

pertama, peneliti mulai memutuskan desain model. Sebuah model akan 

dibentuk, dan tujuan akan dibuat secara bertahap. 

c. DevelopaPreliminaryaFormaofaProducta 

 

Bentuk pertama model dan perangkat yang dibutuhkan kini mulai 

dirakit. Panduan implementasi model dan alat model, termasuk media 

dan alat pemodelan, adalah contoh produk awal. Pada langkah proses 

penelitian ini, desain model divalidasi oleh spesialis yang berwenang di 

bidangnya. 

d. PreliminaryaField Testinga 

Langkah selanjutnya adalah menguji desain model setelah gadget 

dan model siap digunakan. Sekitar 6 hingga 12 peserta mengikuti uji coba 

ini. 

e. MainaProduct Revisiona 

 



32 

Revisiaproduk utamaadilakukan berdasarkanahasil ujiacoba 

tahapapertama. 

 

f. MainaField Testinga 

 

Pengujian produk dilapangan disarankan mengambil sampel 

sebanyak antara 30-100 orang responden. Pada saat uji lapangan ini, 

pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif mulai dilakukan. 

g. OperasionalaProduct Revisiona 

 

Revisi produk selalu dilakukan setelah produk tersebut diterapkan 

atau diuji cobakan. Hal ini dilakukan apabila ada kendala-kendala baru 

yang belum terpikirkan pada saat perancangan. 

h. OperationalaField Testinga 

 

Dua tes dan dua perubahan kemudian, implementasi model dapat 

dilakukan diwilayah yang lebih besar dalam keadaan sebenarnya. 

Disarankan ketika menggunakan model bahwa sampel yang digunakan 

adalah 40–200 responden. 

i. FinalaProduct Revisiona 

 

Sebelum model dipublikasikan kesasaran pengguna yang lebih luas 

maka diperlukan revisi terakhir untuk memperbaiki hal-hal yang masih 

kurang baik. 

j. Disseminationaand Implementationa 

 

Pelaporan temuan dalam forum ilmiah melalui seminar dan 

mempublikasikannya dalam publikasi ilmiah merupakan tahap akhir 

dari penelitian dan pengembangan.(Emzir, 2014) 
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B. Penelitianayang Relevana 

 

Penelitaian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Nalarita yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Kontekstual Interaktif Berbasis Web pada 

Mata Pelajaran Kimia Senyawa Hidrokarbon”. (Nalarita,2018). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah menggunakan 

media e-modul sebagai media pembelajaran dan dengan pendeketan 

kontekstual. Namun perbedaannya, penelitian ini e-modul interaktif 

berbasis web dan pada materi hidrokarbon, sedangkan penelitian penulis 

e-modul kimia dan pada materi minyak bumi. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Fitra Purnama Agung yang berjudul “E- 

Modul Gerak Refleks Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMA”. (agung,2020). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah menggunakan 

e-modul sebagai media pembelajaran, dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual. Namun perbedaannya, penelitian ini e-modul gerak refleks 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa SMA, sedangkan 

penelitian penulis e-modul kimia pada materi minyak bumi. 

3) Penelitianayang dilakukanaoleh Agung Purwanto yangaberjudul 

“Pengembangan E-Modul Elektrokimia Terintegrasi Lingkungan 

Berbasis Kontekstual untuk SMA Kompetensi Keahlian Teknik 

Otomotif”.(Purwanto,2020). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
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menggunakan e-modul sebagai media pembelajaran dan berbasis 

kontekstual. Namun perbedaannya penelitian ini e-modul elektrokimia 

terintegrasi lingkungan untuk SMA kompetensi keahlian teknik 

otomotif, sedangkan penelitian penulis e-modul kimia pada materi 

minyak bumi. 

4) penelitian yang dilakukan oleh Bayu Brasmata Giri yang berjudul 

“Pengembangan Modul Elektrokimia dengan Pendekatan Kontekstual 

Chemoentrepreneurship untuk SMA”. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama 

menggunakan pendekatan kontekstual. Namun perbedaannya, penelitian 

ini menggunakan modul elektrokimia dan berbasis 

chemoentrepreneurship, sedangkan penelitian penulis menggunakan e-

modul kimia dan materi minyak bumi. 

C. KonsepaOperasional 

 

Konsep operasional merupakan konsep yang akan menjelaskan 

mengenai variabel penelitian yang dikaji dimana didalamnya mencerminkan 

indikator yang digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan 

(Riduwan, 2012) 

Penelitianaini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan 

(research and development). Rencana kerja yang inovatif untuk membuat 

item baru melalui interaksi kemajuan. Peningkatan item berbasis eksplorasi 

terdiri dari lima kemajuan utama, yaitu perbaikan item spesifik yang 

membutuhkan penyelidikan, konfigurasi item (rencana) dan kemungkinan 
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pemeriksaan, pelaksanaan item atau pembuatan item yang ditunjukkan oleh 

hasil konfigurasi, pengujian atau penilaian item. 

Tahapanapenelitian ini dikemukakanaoleh BorgaandaGall ialah: 

 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi (Research and Information 

Collection)  

Tahapaini dimanfaatkan olehapenelitiauntuk merinciakebutuhan, 

menulis survei, serta mengenali aspek-aspek penyebab masalah kemudian 

butuh dibuat model terbaru. Pada tahap ini ilmuwan memimpin wawancara 

dengan pendidik serta memeriksa awal dari permasalahan dan 

mengakumulasikan bukti-bukti agar dapat dimanfaatkan untuk aturan. 

2. Perencanaan (aPlanning ) 

 

Padaatahapaini, analisamulai merencanakan modelauntuk mengatasi 

masalahayang ditemukanapadaatahap utama. Padaatahap iniapeneliti 

bermaksud untuk membuatasebuah E-modul, sebuah media pembelajaran 

untuk materi minyak bumi yang bisa dimanfaatkan oleh siswa. 

3. Develop Preliminary Form of Product 

 

Pada tahap ini jenis dasar model dan perangkat penting   disusun, 

yang diperlukan sebagai panduan aplikasi pengujian, perangkat model 

seperti media dan perangkat model, instrumen pengumpulan informasi 

seperti lembar persepsi, diskusi dengan penasihat untuk berkumpul. semua 

data selama aplikasi model. 

4. Preliminary Field Testing 

 

Pada fase ini peneliti melakukan uji coba desain model setelah  
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semua model dan perangkat siap digunakan. Ini penting untuk mencegah 

kesalahan yang mungkin terjadi selama eksekusi model. Eksperimen ini 

dilakukan pada siswa dalam kondisi nyata sehingga akan diperoleh 

berdasarkan fakta. 

5. Revisi Produk Utama (Main Product Revision) 

Produk utama ditinjau berdasarkan hasil penyelidikan tahap 

pertama. Cacat ini dapat segera diperbaiki dengan menganalisis cacat yang 

ditemukan  selama pengujian produk. 

D. KerangkaaBerpikir 

 

Studi kimia memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Minyakabumiamerupakanasalahasatu zat yangaterkait langsungadengan 

kehidupanasehari-hari. Peneliti akan membuat produk untuk penelitian ini 

berupa modul pembelajaran kimia yang disebut E-Module. Sebagai sumber 

belajarasiswa, diharapkanadariahasil media pembelajaran, agar siswaadapat 

lebih aktif dan memecahkanapermasalahan yangaberkaitan denganamateri 

yangadipelajarinya. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan kerangka 

berpikir seperti ini : 
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Perlu.adanya inovasi.media 

pembelajaranauntuk 

meningkatkanamotivasi 

belajarapeserta didika 

Perencanaan pembuatan mediaa 

pembelajaranae-modul kimiaa 

berbasisa pendekatan kontekstual 

padaamateri minyak bumi 

minyak bumi 

Ujiacoba Produka 

Validasi.ahli 

materi 

Validasi.ahli 

mediaa 

Pengembangan 

instrumen 

Proses pembelajaran 

di sekolah 

1. Pada perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi  

yang pesat ini masih 

kurangnya pemanfaatan 

teknologi dalam proses 

pembelajaran 

2. Media pembelajaran yang 

digunakan kurang  

3. bervariasi 

Mediaapembelajaran e-

modul  kimia berbasis 

pendekatan kontekstual 

Produk.yang 

diharapkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Kampar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2021/2022. 

 

B. Objekadan SubjekaPenelitian 

 

1. ObjekaPenelitian 

 

Objekapenelitian iniaadalah mediaapembelajaran berbentuk e-modul 

kimia berbasis pendekatanakontekstual padaamateri minyak bumi. 

b. SubjekaPenelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah pihak yang melakukan validitas 

terhadap produk e-modul kimia berbasis pendekatan kontekstual yang 

dihasilkan terdiri dari ahli media, ahli materi, uji praktikalitas oleh guru 

serta peserta didik. 

a. Ahli Media Pembelajarana 

 

Ahli media pendidikan minimal memiliki pendidikan. Sarjana S1 

(strata satu) yang berasal dari dosen ataupun guru yang memiliki 

pengalaman serta keahlian dalam perancangan maupun pengembangan 

desain media pendidikan. 

b. Ahli Materi Pembelajaran Kimia 

 

Ahli materi pembelajaran kimia minimal memiliki pendidikan 

Sarjana S1 (strata satu) dalam bidang kimia yang berasal dari dosen 

ataupun guru yang memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar 
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siswa. 

c. SampelaUji PraktikalitasaMedia Pembelajarana 

 

Sampel uji praktikalitas media pembelajaran minimal memiliki 

pendidikan sarjana S1(strata satu) yang memiliki pengalaman yang luas dan 

tinggi dalam mengajar siswa yang berasal dari sekolah, serta uji respon 

siswa yang terdiri dari 10 orang siswa MAN 4 Kampar. 

 

C. Populasiadan Sampela 

 

1. Populasia 

 

Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam sebuah 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Guru kimia dan siswa/I 

kelas XI MAN 4 Kampar. 

 

2. Sampela 

 

Sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 1 orang 

guru kimia di MAN 4 Kampar dan 10 orang peserta didik kelas XI di 

MAN 4 Kampar. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Yenni Kurniawati, 2019). Dalam penentuan ini, pihak sekolah 

atau guru bersangkutan menentukan kelas yang akan dijadikan subjek 

penelitian, dengan pertimbangan bahwa kemampuan kognitif berbeda-

beda, baik tinggi, sedang maupun rendah. 
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D. Jenis dan Prosedur Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Research and Development (Penelitian dan Pengembangan). Penelitian 

R&D ini merupakan salah satu jenis penelitian pragmatic yang 

menawarkan suatu cara untuk menguji teori dan mevalidasi praktik yang 

terus menerus dilakukan secara esensial melalui tradisi yang menentang. 

Suatu cara untuk menetapkan prosedur-prosedur, teknik-teknik, dan 

peralatan-perlatan baru yang didasarkan kepada suatu analisis tentang 

kasus-kasus spesifik. (Lukni Maulana,2017) 

Penelitian ini merupakan penjajakan atas pengembangan media 

pembelajaran sebagai modul IPA dalam kaitannya dengan metodologi 

yang relevan karena sebagian besar dianggap biasa untuk membangun 

inspirasi belajar siswa. Kemajuan media perolehan ini disesuaikan dari 

model perbaikan oleh Borg and Gall dengan tahapan perbaikan melalui 10 

tahap antara lain: eksplorasi dan pengumpulan informasi (reseatch and 

information colletting), penyusunan (planning), perbaikan draft item 

(develop preliminary form of product), pengujian Mulai uji lapangan 

(starter field testing), modifikasi item pengantar (primary item update), uji 

lapangan (fundamental field testing), penyempurnaan item dari 

pendahuluan lapangan (operasional product revisian), pengujian eksekusi 

lapangan (functional field testing), peningkatan item amandemen hasil 

akhir, dan hamburan dan eksekusi. (Asnawir, 2002). 
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Prosedur tersebut bukanlah langkah baku yang harus didikuti 

secara lengkap. Peneliti pada penelitian ini melakukan beberapa 

modifikasi yang disesuaikan dengan keadaan dan pertimbangan yang 

ada. Sehingga dari  prosedur Borg & Gall yang memiliki 10 langkah, 

penelitian memodifikasi tahap Penelitian ini menjadi 5 langkah. 

2. ProseduraPenelitian 

 

Penelitian ini menggunakan model Borg & Gall. Peneliti pada 

penelitian ini melakukan beberapa modifikasi yang disesuaikan dengan 

keadaan dan pertimbangan yang ada. Sehingga dari prosedur Borg & Gall 

yang memiliki 10 langkah, penelitian memodifikasi tahap penelitian ini 

menjadi 5 langkah. 

a. Research and Information Collecting (Tahapapengumpulanadata) 

 

Tahap pengumpulan data ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 

pembelajaran dilapangan, tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara 

studi lapangan dan studi pustaka. 

1) Studi lapangan untuk mengetahui kebutuhan media pembelajaran di 

MAN 4 Kampar. Studi lapangan dilakukan dengan cara analisis 

kebutuhan dan ketersediaan media pembelajaran di lapangan. 

2) Studi pustaka termasuk literatur pendukung yang terkait sebagai 

landasan melakukan pengembangan. Pada studi pustakan peneliti 

mengumpulkan informasi dari jurnal dan buku yang berkaitan dengan e-

modul kimia berbasis pendekatan CTL. 
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b. Planning (Perencanaan) 

 

Pada tahap perencanaan ini penelitian merumuskan tujuan khusus 

untuk menentukan urutan bahan dan uji skala kecil. Dalam tahap ini hal 

yang sangat penting adalah tujuan khusus yang inigin dicapai oleh produk 

yang dikembangkan. Dengan adanya tujuan dimaksudkan untuk 

memberikan informasi yang kokoh untuk mengembangkan produk, 

sehingga produk yang dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

c. Develop Preliminary Formaof Product (Pengembangan Draf Produk) 

 

Peneliti pada tahap ini mulai membuat produk awal berupa e-modul 

kimia. Kemudian selanjutnya dilakukan uji validasi e-modul kimia kepada 

ahli media dan ahli materi terkait dengan kualitas media dan materi 

tersebut. Hasilnya berupa saran,komentar, dan masukan yang bisa 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi terhadap media yang 

dikembangkan dan sebagai dasar untuk melakukan uji coba terbatas pada 

peserta didik. 

d. Preliminary Field Testing (TahapaUji CobaaLapanganaAwal) 

 

Peneliti pada tahap ini melakukan uji coba langsung terhadap e-modul 

kimia yang telah dihasilkan. Uji coba dilakukan secara terbatas yang 

dilakukan oleh 10 orang peserta didik. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui respon peserta didik. Hasil data yang diperoleh setelah 

melakukan uji coba akan dijadikan masukan untuk melakukan perbaikan 

produk untuk menghasilkan produk akhir. 
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e. Main Product Revision (Tahap Revisi Produk Awal) 

 

Tahap ini merupakan tahap perbaikan berdasar kan saran atau 

masukan pada uji coba akan dijadikan masukan untuk melakukan perbaikan 

produk untuk menghasilkan produk akhir. 

E. TeknikaPengumpulan Dataa 

 

Dalam penelitian ini teknik penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Angket 

 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan 

pengguna. Tujuan penyebaran angket ialah ,mencari informasi yang 

lengkap mengenai suatu maslah dn responden tanpa merasa khawatir bila 

responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 

pengisian daftar pertanyaan (Riduwan, 2012). 

Kuesioner (questionnaire) adalah suatu metode pengumpulan data 

dengan cara memberikan kepada responden serangkaian pertanyaan atau 

penjelasan tertulis untuk dijawab sesuai dengan kebutuhan pemakai. 

Kuesioner digunakan untuk mendapatkan informasi dari berbagai sampel 

atau sumber yang lokasinya sering tersebar di wilayah yang luas (Yenni 

Kurniawati, 2019). 

2. Observasi 

 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilkaukan. Apabila objek 
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penelitian bersikat perilaku dan Tindakan manusia, fenomena alam 

(kejadian- kejadian yang ada dialam sekitar), proses kerja dan penggunaa 

responden kecil (Riduwan, 2012). 

Sebagai metode pengumpulan data, observasi biasa diartikan 

sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematika terhadap unsur-unsur 

yang nampak itu disebut dengan data atau informasi yang harus diamati dan 

dicatat secara benar dan lengkap. Metode ini digunakan untuk melihat dan 

mengamati secara langsung keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih luas tentang permalahan yang diteliti (Yenni 

Kurniawati, 2019). 

3. Dokumentasia 

 

Dokumentasi merupakan ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data 

yang relevan penelitian (Riduwan, 2012). Pada penelitian ini dokumentasi 

tersebut seperti informasi tentang sekolah yang berupa kondisi sekolah, 

jumlah peserta didik dan data-data yang mendukung untuk penelitian. 

F. TeknikaAnalisis Dataa 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 

deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang 

menggambarkan hasil uji validitas dan uji kepraktisan. Kedua teknik 

tersebut adalah: 

 



45  

 

 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

 

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan 

untuk memahami suatu fenomena dalam konteks social secara alamiah 

dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 

anatara peneliti dengan fenomrna yang diteliti. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, 

menggambarkan, dan menjelaskan kualitas dari pengaruh sosial yang 

tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan 

kuantittif (Yenni Kurniawati, 2019). 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

 

Analisis kuantitatif merupakan salah satu upaya pencarian ilmiah 

(scientific inquiry) yang didasari oleh filsafat positivism logical yang 

beroperasi dengan aturan-aturan yang ketat mengenai logika, kebenaran, 

hukum-hukum dan prediksi. Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen 

(alat pengumpul data) yang menghasilkan data numerik (angka). 

Analisis data dilakukan menggunakan Teknik statistic untuk 

mereduksi dan mengelompokkan data menentukan hubngan serta 

mengidentifikasikan perbedaan antar kelompok data (Yenni Kurniawati, 

2019). 

a. AnalisisaData HasilaUji ValiditasaE-Modul 

 

Untuk melakukan analisis validitas e-modul kimia berbasis 

kontekstual yang dikembangkan digunakan rumus sebagai berikut : 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 



46  

 

 

keterangan: 
 

P = persentase peserta 
 

f= jumlah frekuansi jawabana 
 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
 

Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 

berdasarkan pada tabel berikut ini. 

Tabel III.1 Persentase Tingkat Kevalidan Produk 

Interval Kategori 

81%-100% Sangat Valid 

61%-80% Valid 

41%-60% Netral 

21%-40% Tidak Valid 

0%-20% Sangat Tidak Valid 

(sumber:dimodifikasi dari Riduwan, 2012) 
 

b. Analisis Data Hasil Uji Praktikalitas E-Modul 

 

Untuk melakukan analisis kepraktisan e-modul kimia berbasis 

kontekstual yang dikembangkan dengan menggunakan skala likert dan 

untuk penentuan persentase nilai digunakan rumus sebagai berikut : 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 

 

keterangana: 
 

P = persentaseapeserta 
 

f= jumlahafrekuansi jawabana 
 

n = jumlahaseluruh alternatifadalam jawabanasebagai sampela 
 

Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif          berdasarkan pada tabel berikut ini. 
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TabelaIII.2aPersentaseaTingkat KepraktisanaProduk 

 

 

(sumber:dimodifikasiadariaRiduwan,2012)  

 

 

 

 

Intervala Kategoria 

181%-100%% SangataPraktis 

161%-80%% aPraktis 

141%-60%% Netral 

121%-40%% TidakaPraktis 

10%-20%% SangataTidak Praktisa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulanb 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk media pembelajaran e-modul kimia berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi minyak bumi dikembangkan menggunakan 

model pengembangan Borg and Gall yang dibatasi hanya sampai 5 

tahapan dari 10 tahapan pengembangan. 5 tahapan ini terdiri dari 

pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk, uji coba 

lapangan, dan tahap revisi produk. 

2. Tingkat validitas media pembelajaran e-modul kimia berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi minyak bumi ini sudah valid dengan 

beberapa revision/perbaikan sehingga memperoleh persentase 

keseluruhan 93% pada ahli media dan 95% pada ahli materi. 

3. Tingkat kepraktiasan media pembelajaran e-modul kimia berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi minyak bumi ini sudah sangat 

praktis dengan persentase keseluruhan 92%. 

B. Saran 

 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk media e-modul kimia 

berbasis pendekatan kontekstual pada materi minyak bumi ini adalah: 
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1. Produk ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai dengan saran dari 

validator dan guru kimia. Namun,untuk lebih mengingkatkan kualitas 

media pembelajaran kimia ini hendaknya direvisi lebih lanjut. Media 

pembelajaran kimia yang didesain sebaiknya diterapkan dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat melihat aktivitas belajar peserta didik 

menggunakan media pembelajaran tersebut. 

2. E-Modul kimia berbasis pendekatan kontekstual ini hanya terbatas pada 

materi minyak bumi oleh karena itu diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya agar mengembangkan materi lain yang berbeda dari yang 

sudah ada. 

3. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji cobakan 

media pembelajaran kimia ini pada kelompok luas agar dapat diketahui 

keefektifannya pada kelompok luas dan juga melakukan tahap lanjutan 

dari desain tipe Borg and Gall. 
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LAMPIRAN A 

(SILABUS) 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas   : XI 

Kompetensi Isi 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif, dan menunjukansikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagaicerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, sertamenerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secaraefektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Menyadari adanya 

keteraturan dari sifat 

hidrokarbon,termokimia, 

laju reaksi, kesetimbangan 

kimia, larutan dan koloid 

sebagai wujud 

 Minyak bumi 

 fraksi minyak 

bumi 

 mutu bensin 

 Dampak 

Mengamati (Observing) 

 Menggali informasi dengan cara 

membaca/mendengar/menyimaktentang, 

proses pembentukan minyak bumi dan 

gas alam, komponen-komponen utama 

Tugas 

Membuat bahan 

presentasi 

tentang minyak 

bumi, bahan 

1 mgg x 

4 jp 
Buku kimia 

Lembar 

kerja 

Berbagai 

sumber 
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kebesaranTuhan YME dan 

pengetahuan tentang 

adanya keteraturan 

tersebut sebagai hasil 

pemikiran kreatif manusia 

yang kebenarannya 

bersifat tentatif 

 

pembakaran 

bahan bakar 

dan cara 

mengatasinya 

 

penyusun minyak bumi, fraksi minyak 

bumi, mutu bensin, dampak pembakaran 

hidrokarbon terhadap lingkungan dan 

kesehatan serta upaya untuk 

mengatasinya 

Menanya (Questioning) 

 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan bagaimana terbentuknya minyak 

bumi dan gas alam, cara pemisahan 

(fraksi minyak bumi), bagaimana 

meningkatkan mutu bensin, apa dampak 

pembakaran hidrokarbon terhadap 

lingkungan, kesehatan dan upaya untuk 

mengatasinya serta mencari bahan bakar 

alternatif selain dari minyak bumi dan 

gas alam 

Mengumpulkan data (Eksperimenting) 

 Mengumpulkan informasi dampak 

pembakaran hidrokarbon terhadap 

lingkungan, kesehatan dan upaya untuk 

mengatasinya serta mencari bahan bakar 

alternatif selain dari minyak bumi dan 

gas alam. 

Mengasosiasi (Associating) 

 Menjelaskan proses penyulingan 

bertingkat dalam bagan fraksi destilasi 

bertingkat untuk menjelaskan dasar dan 

bakar alternatif 

selain dari 

minyak bumi dan 

gas alam dalam 

kerja 

kelompok serta 

mempresentasikn 

Observasi 

 Mengamati sikap 

ilmiah dalam 

melakukan 

percobaan 

dan presentasi 

dengan 

lembar 

pengamatan 

Tes tertulis uraian 

menganalisis : 

 Mengevaluasi 

dampak 

pembakaran 

minyak bumi dan 

gas alam. 

dari migas 

atau yang 

lainnya 

1.2 Mensyukuri kekayaan 

alam Indonesia berupa 

minyak bumi, batubara 
dan gas alam serta 

berbagai bahan tambang 

lainnya sebagai anugrah 

Tuhan YME dan dapat 

dipergunakan untuk 

kemakmuran rakyat 

Indonesia 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu 

membedakan fakta dan 

opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, 

kreatif, inovatif, 

demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan 
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melakukan percobaan 

serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari. 

teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak 

bumi 

 Membedakan kualitas bensin berdasarkan 

bilangan oktannya 

 Mendiskusikan dampak pembakaran 

hidrokarbon terhadap lingkungan dan 

kesehatan serta cara mengatasinya 

 Mendiskusikan bahan bakar alternatif 

selain dari minyak bumi dan gas alam 

Mengkomunikasikan (Communicating) 

 Mempresentasikan hasil kerja kelompok 

tentang. proses pembentukan minyak 

bumi dan gas alam,komponen-

komponen utama penyusun minyak 

bumi, fraksi minyak bumi, mutu bensin, 

dampak 

pembakaran hidrokarbon terhadap 

lingkungan, kesehatan dan upaya untuk 

mengatasinya serta mencari bahan bakar 

alternatif selain dari minyak bumi dan 

gas alam dengan menggunakan tata 

bahasa yang benar. 

 

2.2 Menunjukkanperilaku 

kerjasama, santun, toleran, 

cintadamai dan peduli 

lingkungan serta hemat 

dalam memanfaatkan 

sumber daya alam. 

2.3 Menunjukkan perilaku 

responsifdan pro aktif 

sertabijaksana sebagai 

wujud kemampuan 

memecahkan masalah dan 

membuat keputusan 

3.2 Memahami proses 

pembentukan dan teknik 

pemisahan fraksi-fraksi 

minyak bumi serta 

kegunaannya. 

4.2 Menyajikan hasil 

pemahaman tentang 

proses pembentukan dan 

teknik pemisahan fraksi-

fraksi minyak bumi 

beserta kegunaannya. 
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LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B.1 Angket Validitas Untuk Ahli Media 

B.2 Angket Validitas Untuk Ahli Materi 

B.3 Angket Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia 

B.4 Angket Respon Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 



88 

 

 

 



89 

 

 



90 

 

 

 



91 

 

 

 



92 

 

 

 



93 

 

 



94 

 

 

 



95 
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97 

 

 



98 
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

C.1 Kisi-Kisi Angket 

C.2 Angket Uji Validitas Ahli Media 

C.3 Rubrik Validitas Ahli Media 

C.4 Angket Uji Validitas Ahli Materi 

C.5 Rubrik Validitas Ahli Materi 

C.6 Angket Uji Praktikalitas oleh Guru 

C.7 Rubrik Uji Praktikalitas oleh Guru 

C.8 Angket Uji Respon Peserta Didik 

C.9 Rubrik Respon Peserta Didik 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 

BERBENTUK E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAKAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI 

A. Ahli Materi 

No Aspek Indikator No. 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

1 Aspek 

Kualitas 

Isi 

Kesesuaian materi dalam e-

modul kimia dengan KI/KD 

1,2,3,4 4 

Kesesuaian dengan 

kebutuhan bahan ajar 

5 1 

Keakuratan materi 6,7,8,9 4 

Kemutakhiran materi 10 1 

Mendorong Keingintahuan 11,12 2 

2 Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

Kejelasan tujuan 13,14 2 

Teknik Penyajian 15,16 2 

Pendukung Penyajian 17,18,19,20,21 5 

Penggunaan pendekatan 

kontekstual dalam materi 

22,23,24,25 4 

3 Aspek 

Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 26,27,28,29 4 

Komunikatif 30 1 

Dialogis dan Interaktif 31 1 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 

32,33 2 

 

B. Ahli Media 

No Aspek Indikator No. 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

1 Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Desain isi 1,2,3,4 4 

Penggunaan Gambar 5,6,7,8 4 

Menu informasi 9,10,11 3 

Kepraktisan Media 12,13,14,15 4 
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C. Guru Kimia 

No Aspek Indikator No. 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

1 Aspek 

Penampilan 

fisik 

Desain Cover 1,2,3,4 4 

Desain Isi E-Modul 5,6,7,8 4 

2 Aspek 

Penyajian 

Materi 

Kesesuaian isi materi dalam 

e-modul dengan KI/KD 

9,10,11,12 4 

Keakuratan Materi 13,14,15,16 4 

Pendukung Penyajian 17,18,19,20 4 

Penggunaan Pendekatan 

Kontekstual dalam materi 

21,22,23,24 4 

Penggunaan Gambar 25 1 

3 Aspek 

Bahasa 

Yang 

Digunakan 

Lugas 26,27 2 

Komunikatif 28 1 

Kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan 

perkembangan peserta didik 

29 1 

 

D. Peserta Didik 

No Aspek Indikator No. 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

1 Aspek 

Penilaian 

Produk 

Ketertarikan 1,2,3,4 4 

Materi 5,6,7,8,9 5 

Bahasa 10,11,12,13 4 

Pembelajaran kontekstual 14,15,16,17 4 
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LEMBAR UJI VALIDITAS E-MODUL OLEH AHLI MEDIA 

DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI 

 

NAMA                               : 

INSTANSI/LEMBAGA    : 

 

Judul : Desain dan Uji Coba E-Modul Kimia Berbasis Pendekatan 

Kontekstual pada Materi Minyak Bumi 

Penyusun : Asmaul Khusaini   

Pembimbing : Elvi Yenti, S. Pd., M. Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 

Coba E-Modul Kimia Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Minyak Bumi, 

saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

kepraktisan media pembelajaran dengan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

media pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 

media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari media pembelajaran. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 

penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 
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Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi angket, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas diri; 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memilih jawaban pada kolom yang sesuai pada 

setiap butir penilaian, dengan skala penilaian sebagai berikut;  

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Netral (N) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1  = Sangat Tidak Setuju (STS) 

3. Bapak/ Ibu dimohon memberikan kritik & saran revisi dan kesimpulan pada 

kolom yang telah disediakan. 

Aspek Penilaian 

Indikator 

Penilaian 

No Kriteria Penilaian Skala Penilaian 

5 4 3 2 1 

Kelayakan Kegrafikan 

Desain isi 1.  Desain isi e-modulmenarik untuk 

digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri 

     

2. e-modul memiliki tata letak yang 

runtun dan tepat 

     

3. Kesesuaian pengggunaan variasi 

jenis, ukuran, dan bentuk huruf 

yang menarik dibaca 

     

4. Tipografi isi e-modul sederhana 

dan mudah dipahami 

     

Penggunaan 

Gambar 

5. Kesesuaian gambar dan ilustrasi 

yang digunakan sesuai dengan 

konsep 

     

6. Kesesuaian ukuran teks dengan 

gambar 

     

 7. Kesesuaian pemilihan background 

(latar belakang) 

     

8. Kesesuaian penempatan gambar 

atau ilutrasi sesuai sehinga tidak 

mengganggu pemahaman peserta 
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didik 

Menu 

informasi 

9. Penjelasan menu pengenalan 

media  

     

10. Kejelasan petunjuk data dan 

kontak pembuat 

     

11. Di sajikan petunjuk penggunaan 

pada e-modul 

     

Kepraktisan 

Media 

12. Kepraktisan dan kesesuaian dalam 

penggunaan media pembelajaran 

     

13. Praktis, bisa dibawa ke mana-

mana, dan bisa dibaca kapan saja 

     

14. Kemampuan penggunaan media 

pembelajaran secara berulang-

ulang 

     

15. Kemudahan dalam megoperasikan 

media pembelajaran 

     

 

KOMENTAR DAN SARAN 
Kepada Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) serta 

memberikan kesimpulan terhadap E-Modul Kimia berbasis pendekatan kntekstual 

pada materi minyak bumi. 

 

E-Modul belum dapat digunakan  

E-Modul dapat digunakan dengan revisi                  

E-Modul dapat digunakan tanpa revisi 
 

Saran-saran : 

Perhatikan sumber angket, penulisan, skala yang digunakan 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

                                                                                Pekanbaru,                      2022 

                                                                                Validator Media , 

 

 

                                                         ( Eka Pandu Cynthia,ST.,M.Kom ) 
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DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN E-MODUL KIMIA BERBASIS 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI OLEH 

AHLI MEDIA 

No Indikator 

Butir Soal 

Deskripsi Skor Kriteria Penilaian 

Aspek Tampilan Media 

1. Desain isi  Jika desain isi pada e-

modul terdiri aspek, yaitu 

(1) Desain isi e-modul 

menarik untuk digunakan 

sebagai sumber belajar 

mandiri, (2) e-modul 

memiliki tata letak yang 

runtun dan tepat (3) 

pengggunaan variasi 

jenis, ukuran, dan bentuk 

huruf yang menarik 

dibaca (4) Tipografi isi e-

modul sederhana dan 

mudah dipahami 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

2.  Penggunaan 

Gambar 

Jika didalam e-modul 

tediri dari aspek, yaitu 

(1)gambar dan ilustrasi 

yang digunakan sesuai 

dengan konsep, (2)ukuran 

teks dengan gambar sudah 

sesuai, (3)pemilihan 

background (latar 

belakang) sudah sesuai, 

(4)penempatan gambar 

atau ilutrasi sesuai 

sehinga tidak 

mengganggu pemahaman 

peserta didik 

5 Jika 5-4 aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3. Menu 

informasi 

Jika didalam e-modul 

tediri aspek, yaitu 

(1)pengenalan menu 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 
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media jelas, (2)disajikan 

kontak pembuat, 

(3)disajikan petunjuk 

data, (4)disajikan 

petunjuk penggunaan 

media 

 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

4. Kepraktisan 

Media 

Jika didalam e-modul 

terdiri dari aspek, yaitu 

(1)penggunaan media 

yang sesuai dan praktis, 

(2)bisa dibawa ke mana-

mana, dan bisa dibaca 

kapan saja,(3)penggunaan 

media pembelajaran 

secara berulang-ulang, (4) 

mudah dalam 

megoperasikan media 

pembelajaran 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 
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LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN  VALIDASI E-MODUL OLEH 

AHLI MATERI 

DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI 

NAMA                               : 

INSTANSI/LEMBAGA    : 

 

Judul : Desain dan Uji Coba E-Modul Kimia Berbasis Pendekatan 

Kontekstual pada Materi Minyak Bumi 

Penyusun  : asmaul Khusaini 

Pembimbing : Elvi Yenti, S. Pd., M. Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji Coba 

E-Modul Kimia Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Minyak Bumi, saya 

memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi dalam 

media pembelajaran dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi pembelajaran, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas 

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian media pembelajaran ini, 

saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi angket, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas diri; 
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2. Bapak/ibu dimohon untuk memilih jawaban pada kolom yang sesuai pada 

setiap butir penilaian, dengan skala penilaian sebagai berikut;  

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Netral (N) 

Skor 2  = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

3. Bapak/ Ibu dimohon memberikan kritik & saran revisi dan kesimpulan pada 

kolom yang telah disediakan. 

Aspek Penilaian 

Indikator 

Penilaian 

Kriteria Penilaian Nilai 

5 4 3 2 1 

I. Aspek Kualitas Isi 

Kesesuaian 

materi dalam 

e-modul kimia 

dengan KI/KD 

1. Kesesuaian materi yang disajikan 

dalam e-modul kimia dengan 

KI/KD 

     

2. Materi yang disajikan dalam e-

modul kimia mengacu pada 

kurikulum yang berlaku 

     

3. Materi yang disajikan dalam e-

modul kimia sesuai dengan 

kebutuhan bahan ajar 

     

4. Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam media e-modul 

kimia. 

     

Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

bahan ajar 

5. Kedalaman materi dalam e-modul 

kimia sesuai dengan kebutuhan 

bahan ajar 

     

Keakuratan 

materi 

6. Keakuratan konsep dan referensi      

7. Keakuratan contoh dan kasus      

8. Keakuratan gambar dan ilustri      

9. Keakuratan istilah-istilah      

Kemutakhiran 10. Menggunakan contoh dan      
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materi permasalahan yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini 

Mendorong 

Keingintahuan 

11. Mendorong rasa ingin tahu      

 12. Menciptakan kemampuan 

bertanya 

     

II. Aspek Kelayakan Penyajian 

Kejelasan 

tujuan 

13. E-modul kimia memiliki tujuan 

belajar yang jelas 

     

14. E-modul memiliki manfaat untuk 

memotivasi belajar peserta didik 

     

Teknik 

Penyajian 

15. Materi didalam e-modul kimia 

disusun secara runtun dan 

sistematis 

     

16. Materi yang disajikan dalam e-

modul kimia jelas dan terarah 

     

Pendukung 

Penyajian 

17. Bentuk soal latihan yang 

bervariasi  

     

18. Disajikan contoh-contoh soal 

dalam e-modul kimia 

     

19. Disajikan kunci jawaban soal 

latihan 

     

20. Disajikan petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

21. Disajikan glosarium dan daftar 

pustaka 

     

Penggunaan 

pendekatan 

kontekstual 

dalam materi 

22. Mengaitkan konsep sehari-hari 

dengan pembelajaran kontekstual 

     

23. Materi mencakup pembelajaran 

kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari 

     

24. E-modul menyampaikan 

kegiatan yang mengembangkan 

pembelajaran kontesktual 

     

25. Materi minyak bumi berbasis 

kontekstual 

     

III. Aspek Kelayakan Bahasa 

Lugas 26. Klimat-kalimat yang digunakan 

runtun dan tepat 

     

27. Ketetapan ejaan sesuai dengan 

EYD 
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28. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa 

     

29. Ketetapan tata bahasa      

Komunikatif 30. Pemahaman pada materi yang 

disajikan 

     

Dialogis dan 

Interaktif 

31. Kemampuan mendukung 

motivasi siswa 

     

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

32. Kesesuaian dengan 

perkembangan intektual siswa 

     

33. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional siswa 

     

 

KOMENTAR DAN SARAN 

 

Kepada Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) serta 

memberikan kesimpulan terhadap E-Modul Kimia berbasis pendekatan kntekstual 

pada materi minyak bumi. 

 

E-Modul belum dapat digunakan  

E-Modul dapat digunakan dengan revisi                  

E-Modul dapat digunakan tanpa revisi 
 

Saran-saran : 

Perhatikan sumber angket, penulisan, skala yang digunakan 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

                                                                           Pekanbaru,                      2022 

                                                                            Validator Materi , 

 

 

       ( Winia Nurdiyati,S.Pd ) 
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DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN E-MODUL KIMIA BERBASIS 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI OLEH 

AHLI MATERI 

No Indikator 

Butir Soal 

Deskripsi Skor Kriteria Penilaian 

Aspek Kualitas Isi 

1. Kesesuaian 

materi dalam 

e-modul kimia 

dengan KI/KD 

Jika kesesuaian materi 

dalam e-modul dengan 

KI/KD, yaitu (1) materi 

didalam e-modul lengkap, 

(2) mengacu pada 

kurikulum yang berlaku, 

(3) sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, (4) materi 

yang disajikan sesuai 

dengan kenutuhan bahan 

ajar. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

2.  Keseuaian 

dengan 

kebutuhan 

bahan ajar 

Jika kesesuaian dengan 

kebutuhan bahan ajar 

pada e-modul, yaitu (1) 

materi yang disajikan 

tentang konsep minyak 

bumi, (2) proses 

pembentukan dan 

kompisisi minyak bumi, 

(3) terknik pemisahan 

fraksi-fraksi minyak bumi 

dan kegunaannya, (4) 

penyajian materi sesuai 

dengan indikator 

pembelajaran, (5) 

kedalaman materi sesuai 

dengan kebutuhan bahan 

ajar. 

5 Jika 5-4 aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3. Keakuratan 

Materi 

Jika keakuratan materi 

dalam e-modul, yaitu (1) 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 
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keakuratan konsep dan 

referensi, (2) keakuratan 

contoh dan kasus, (3) 

keakuratan gambar dan 

ilustri, (4) keakuratan 

istilah-istilah. 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

4. Kemutakhiran 

Materi 

Jika kemuakhiran materi 

pada media e-modul, 

yaitu (1) menggunakan 

contoh dan permasalahan 

yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

terkini, (2) sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari, (3) 

permasalahan sesuai 

dengan materi, (4) 

disajikan gambar dan 

ilustri dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

5. Mendorong 

Keingintahuan 

Jika media e-modul dapat 

mendorong keingintahuan 

peserta didik, yaitu (1) 

dapat mendorong rasa 

ingin tahu, (2) 

menciptakan kemampuan 

bertanya, (3) dapat 

membangun rasa percaya 

diri peserta didik, (4) 

dapat membuat peserta 

didik mengikuti proses 

belajar lebih baik. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 
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1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

Aspek Kelayakan Penyajian 

6. Kejelasan 

Tujuan 

Jika kejelasan pada media 

e-modul, yaitu (1) 

memiliki tujuan belajar 

yang jelas, (2) bermanfaat 

bagi peserta didik, (3) 

dapat memotivasi peserta 

didik, (4) pserta didik 

dapat melakukan evaluasi 

secara mandiri. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

7. Teknik 

Penyajian 

Jika teknik penyajian 

media e-modul, yaitu 

(1)materi disusun secara 

runtun, (2) disajikan 

secara sistematis, (3) 

materi jelas dan terarah, 

(4) tingkat kesukaran 

materi sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

8. Pendukung 

Penyajian 

Jika dalam e-modul 

disajikan pendukung 

dalam penyajian, yaitu (1) 

disajikan peta konsep, 

daftar pustaka, 

glosarium,(2) disajikan 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 
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bentuk soal latihan yang 

bervariasi, (3) disajikan 

contoh-contoh soal dan 

kunci jawaban soal, (4) 

disajikan petunjuk 

penggunaan media e-

modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

9. Penggunaan 

pendekatan 

kontekstual 

pada materi 

Jika pembelajaran 

konstekstual didalam e-

modul, yaitu (1) 

menampilkan video-video 

yang menarik, (2) materi 

minyak bumi berbasis 

kontekstual mudah 

dipahami, (3) petujuk 

penggunaan ditampilkan 

sangat jelas, (4) 

mengaitkan konsep 

sehari-hari dengan 

pembelajaran kontekstual. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 4 aspek terpenuhi 

dalam media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

Aspek Kelayakan Bahasa 

9. Lugas Jika media e-modul terdiri 

dari aspek, yaitu (1) 

bahasa yang digunakan 

mudah dipahami, (2) 

kalimat-kalimat yang 

digunakan runtun dan 

tepat, (3) ketetapan tata 

bahasa yang tidak 

membuat peserta didik 

kebingungan, (4) 

ketetapan ejaan sesuai 

dengan EYD. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

10. Komunikatif  Jika media e-modul terdiri 

dari aspek, yaitu (1) jika 

seluruh materi disajikan 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 
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menggunakan bahasa 

yang menarik, (2) sangat 

mudah dipahami, (3) 

pesan tersampaikan 

dengan jelas, (4) peserta 

didik termotivasi untuk 

belajar. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

11. Dialogis dan 

interaktif 

Jika pada media e-modul 

terdiri aspek, yaitu (1) 

mendukung kemampuan 

motivasi peserta didik, (2) 

kemampuan interaksi 

dalam proses belajar 

sangat mudah, (3) bahasa 

yang digunakan dialogis, 

dan (4) bahasa yang 

digunakan interaktif.  

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

12. 

 

 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Jika pada media e-modul 

terdiri aspek, yaitu (1) 

kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual 

peserta didik, (2) 

kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

peserta didik, (3) bahasa 

dalam penyampaian 

materi pembelajaran 

mudah dipahami, (4) 

bahasa mudah dimengerti 

oleh peserta didik. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 
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LEMBAR UJI VALIDITAS E-MODUL OLEH GURU KIMIA 

DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI 

NAMA                               : 

INSTANSI/LEMBAGA    : 

 

Judul : Desain dan Uji Coba E-Modul Kimia Berbasis Pendekatan 

Kontekstual pada Materi Minyak Bumi 

Penyusun : Asmaul Khusaini   

Pembimbing : Elvi Yenti, S. Pd., M. Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji Coba 

E-Modul Kimia Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Minyak Bumi, saya 

memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap kepraktisan 

media pembelajaran dengan mengisi angket yang telah disedidakan. Angket penilaian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media pembelajaran 

yang didesain, sehingga dapat diketahui praktis atau tidaknya media pembelajaran 

tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media 

pembelajaran. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian 

media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 
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Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi angket, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas diri; 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memilih jawaban pada kolom yang sesuai pada 

setiap butir penilaian, dengan skala penilaian sebagai berikut;  

5= Sangat Setuju (SS) 

4= Setuju (S) 

3= Netral (N) 

2= Tidak Setuju (TS) 

1= Sangat Tidak Setuju (STS) 

4 Bapak/ Ibu dimohon memberikan kritik & saran revisi dan kesimpulan pada 

kolom yang telah disediakan. 

Aspek Penilaian 

 

Indikator 

Penilaian 

 

No Pernyataan Nilai 

5 4 3 2 1 

Penampilan fisik 

Desain Cover 1.  

 

 

ketetapan cover yang digunakan  

pada e-modul sehingga menarik  

peserta didik untuk membacanya 

     

2.  

 

 

warna cover modul kimia yang  

digunakan menarik dan nyaman  

dilihat oleh pembaca 

     

3.  

 

ilustri cover e-modul dapat  

menggambarkan isi e-modul 

     

4.  Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi jenis huruf 

pada cover e-modul 

     

Desain Isi E-

Modul 

5.  

 

 

Desain isi e-modul kimia menarik 

untuk digunakan sebagai sumber  

belajar mandiri 

     

6.  

 

Tipografi isi e-modul sederhana 

dan mudah dipahami 

     

7.  

 

E-modul memiliki tata letak yang  

tepat 
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8.  

 

 

Kesesuaian penggunaan variasi  

jenis, ukuran, dan bentuk huruf 

yang menarik 

     

II. Aspek Penyajian Materi 

Kesesuaian isi 

materi dalam e-

modul dengan 

KI/KD 

9.  

 

 

Kesesuaian materi yang disajikan 

dalam e-modul kimia dengan 

KI/KD 

     

10.  
 

 

Materi yang disajikan pada e-

modul kimia mengacu pada 

kurikulum yang berlaku 

     

11.  
 

Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam e-modul kimia 

     

12.  ketetapan konsep dan defenisi 

materi yang disajikan dalam e-

modul 

     

Keakuratan 

Materi 

13.  
 

Keakuratan konsep dan defenisi 

materi 

     

14.  
 

 

Materi didalam e-modul kimia 

disusun secara runtun dan 

sistematis 

     

15.  
 

Materi yang disajikan dalam e-

modul kimia jelas dan terarah 

     

16.  
 

Disajikan contoh-contoh soal 

dalam e-modul kimia 

     

Pendukung 

Penyajian 

17.  
 

 

Menggunakan contoh dan 

permasalahan yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini 

     

18.  
 

Disajikan kunci jawaban soal 

latihan 

     

19.  
 

Disajikan petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

20.  Disajikan daftar pustaka      

Penggunaan 

Pendekatan 

Kontekstual 

dalam materi 

21.  
 

Mengaitkan konsep sehari-hari 

dengan pembelajaran kontekstual 

     

22.  
 

 

Materi mencakup pembelajaran 

kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari 

     

23.  
 

 

E-modul menyampaikan kegiatan 

yang mengembangkan  

pembelajaran kontekstual 
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24.  Materi minyak bumi berbasis 

kontekstual  

     

Penggunaan 

Gambar 

25.  
 

 

 

Penempatan gambar pada e-

modul kimia sudah sesuai 

sehingga tidak mengganggu 

pemahaman  

     

 

 

 

E-modul kimia memiliki gambar 

atau ilustri yang sesuai dengan 

konsep 

     

III. Bahasa Yang Digunakan 

Lugas 26.  Kalimat-kalimat yang digunakan 

runtun dan tepat 
 

 

 

 

   

27.  
 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa 

     

Komunikatif 28.  
 

 Pemahaman pada materi yang 

runtun dan tepat 

     

Kesesuaian 

bahasa yang 

digunakan 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

29.  
 

 

 

Bahasa yang digunakan dalam e-

modul kimia sesuai dengan 

tingkat pengetahuan pada 

perkembangan peserta didik 

     

 

KOMENTAR DAN SARAN 
Kepada Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) serta 

memberikan kesimpulan terhadap E-Modul Kimia berbasis pendekatan kntekstual 

pada materi minyak bumi. 

 

E-Modul belum dapat digunakan  

E-Modul dapat digunakan dengan revisi                  

E-Modul dapat digunakan tanpa revisi 
 

Saran-saran : 

Perhatikan sumber angket, penulisan, skala yang digunakan 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 
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                                                                                    Kampar,                      2022 

                                                                                    Validator/Penilai , 

 

                                                                                  

                                                                          ( Fitri Hartati, S.Pd ) 
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DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN E-MODUL DENGAN 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI UNTUK 

UJI VALIDITAS GURU KIMIA 

No Indikator Butir 

Soal 

Deskripsi Skor Kriteria Penilaian 

Aspek Kualitas Isi 

1. Desain Cover Jika desain cover pada e-

modul (1) ketetapan desain 

cover dibuat secara 

menarik, (2) warna cover 

e-modul yang digunakan 

menarik dan nyaman 

dilihat, (3) ilustri cover 

dapat menggambarkan isi 

e-modul, (4) Tidak 

menggunakan terlalu 

banyak kombinasi jenis 

huruf pada cover e-modul 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 

2.  Desain Isi E-

Modul 

Jika desain isi pada e-

modul yaitu (1) desain isi 

e-modul dibuat secara 

menarik, (2) dapat 

digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri, (3) 

tipografi isi e-modul 

sederhana dan mudah 

dipahami, (4) e-modul 

memiliki tata letak yang 

tepat, (5) kesesuaian 

penggunaan jenis, ukuran, 

dan bentuk huruf yang 

menarik 

5 Jika 5-4 aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 
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3. Kesesuaian isi 

materi dalam e-

modul dengan 

KI/KD 

Jika kesesuaian materi 

yang disajikan dalam e-

modul sesuai dengan 

KI/KD yaitu (1) ketetapan 

konsep dan defenisi materi 

yang disajikan, (2) materi 

yang disajikan mengacu 

pada kurikulum yang 

berlaku, (3) kelengkapan 

mteri yang disajikan dalam 

e-modul, (4) kesesuaian 

materi yang disajikan 

dalam e-modul dengan 

KI/KD. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 

4. Keakuratan Materi Jika keakuratan materi 

dalam e-modul, yaitu (1) 

keakuratan konsep dan 

referensi, (2) keakuratan 

contoh dan kasus, (3) 

keakuratan gambar dan 

ilustri, (4) keakuratan 

istilah-istilah. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 

5. Pendukung 

Penyajian 

Jika dalam e-modul 

disajikan pendukung 

dalam penyajian, yaitu (1) 

disajikan peta konsep, 

daftar pustaka, 

glosarium,(2) disajikan 

bentuk soal latihan yang 

bervariasi, (3) disajikan 

contoh-contoh soal dan 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 
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kunci jawaban soal, (4) 

disajikan petunjuk 

penggunaan media e-

modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 

6. Penggunaan 

Pendekatan 

Kontekstual dalam 

materi 

Jika pembelajaran 

konstekstual didalam e-

modul, yaitu (1) 

menampilkan video-video 

yang menarik, (2) materi 

minyak bumi berbasis 

kontekstual mudah 

dipahami, (3) petujuk 

penggunaan ditampilkan 

sangat jelas, (4) 

mengaitkan konsep sehari-

hari dengan pembelajaran 

kontekstual. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 

9. Penggunaan 

gambar 

Jika penggunaan gambar 

pada e-modul yaitu (1) 

penyajian e-modul 

dilengkapi dengan gambar 

dan ilustri, (2) penempatan 

gambar sudah sesuai 

sehingga tidak 

mengganggu pemahaman, 

(3) e-modul memiliki 

gambar dan ilustri yang 

sesuai dengan konsep, (4) 

pemilihan background 

(latar belakang) sudah 

sesuai, 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 

10. Lugas  Jika media e-modul terdiri 

dari aspek, yaitu (1) bahasa 

yang digunakan mudah 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 
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dipahami, (2) kalimat-

kalimat yang digunakan 

runtun dan tepat, (3) 

ketetapan tata bahasa yang 

tidak membuat peserta 

didik kebingungan, (4) 

ketetapan ejaan sesuai 

dengan EYD. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 

11. Komunikatif  Jika media e-modul terdiri 

dari aspek, yaitu (1) jika 

seluruh materi disajikan 

menggunakan bahasa yang 

menarik, (2) sangat mudah 

dipahami, (3) pesan 

tersampaikan dengan jelas, 

(4) peserta didik 

termotivasi untuk belajar. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 

12. 

 

 

Kesesuaian Bahasa 

yang digunakan 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Jika pada media e-modul 

terdiri aspek, yaitu (1) 

kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual 

peserta didik, (2) 

kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

peserta didik, (3) bahasa 

dalam penyampaian materi 

pembelajaran mudah 

dipahami, (4) bahasa 

mudah dimengerti oleh 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam 

media e-modul. 
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peserta didik. 1 Jika semua aspek 

tidak terpenuhi 

didalam media e-

modul. 
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LEMBAR RESPON OLEH PESERTA DIDIK 

DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI 

NAMA                    : 

KELAS                   : 

SEKOLAH             : 

HARI/TANGGAL : 

 

Judul : Desain dan Uji Coba e-Modul Kimia Berbasis Pendekatan 

Kontekstual pada Materi Minyak Bumi 

Penyusun : Asmaul Khusaini   

Pembimbing : Elvi Yenti, S. Pd., M. Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

Petunjuk Pengisian  : 

1. Sebelum mengisi angket, peserta didik dimohon untuk mengisi identitas diri; 

2. Peserta didik dimohon untuk memilih jawaban pada kolom yang sesuai 

pada setiap butir penilaian, dengan skala penilaian sebagai berikut;  

 

5    = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Netral (N) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1   = Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Aspek Penilaian Produk 

Indikator Penilaian No Pernyataan Skala Penilaian 

5 4 3 2 1 

Ketertarikan 1 Tampilan pada e-modul kimia ini 

menarik 
     

2 e-modul ini dapat membuat saya 

senang belajar materi minyak 

bumi 

     

3 e-modul kimia ini membuat saya 

tidak bosan belajar materi minyak 

bumi 

     

4 e-modul ini mendukung saya 

menguasai pelajaran kimia, 

khususnya materi minyak bumi 

     

Materi 5 Ilustri dan gambar dalam e-modul 

dapat memberikan motivasi 

dalam mempelajari materi 

minyak bumi 

     

6 Penyampaian materi dalam e-

modul ini berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

7 Materi yang disajikan dalam e-

modul ini mudah saya pahami 
     

8 Pada bagian e-modul, saya bisa 

menemukan konsep sendiri 
     

9 Penyajian materi dalam e-modul 

kimia ini mendorong saya untuk 

berdiskusi 

     

Bahasa 10 Bahasa yang digunakan dalam e-

modul ini sederhana dan mudah 

dimengerti 

     

11 Kalimat dan paragraph yang 

digunakan dalam e-modul ini 

jelas dan mudah dipahami 

     

12 Huruf yang digunakan sederhana 

dan mudah dibaca 
     

13 Bahasa yang digunakan dalam e-

modul sesuai dengan tingkat 

pngetahuan pada perkembangan 

peserta didik. 

     

Pembelajaran 14 E-modul kimia ini menampilkan      
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kontekstual video-video yang sangat menarik 

15 Materi minyak bumi berbasis 

kontekstual ini mudah dipahami 
     

16 Petunjuk penggunaan e-modul 

ditampilkan dengan jelas 
     

17 Mengaitkan konsep sehari-hari 

dengan pembelajaran kontekstual. 
     

 

KOMENTAR DAN SARAN 

 

Mohon kepada adik-adik untuk menuliskan pendapatnya terhadap e-modul kimia 

berbasis pendekatan kontekstual agar media ini bisa berkembang dengan lebih baik : 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

                                                                                 

 Kampar,                     2022 

                                                                                              Peserta Didik , 

 

 

                                                                                 

                (………………………………)                                                
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DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN E-MODUL KIMIA BERBASIS 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI OLEH 

PESERTA DIDIK 

No Indikator 

Butir Soal 

Deskripsi Skor Kriteria Penilaian 

1. Ketertarikan Jika ketertarikan peserta 

didik dengan e-modul, 

yaitu (1) Tampilan pada 

e-modul kimia menarik, 

(2) e-mdoul dapat 

membuat peserta didik 

senang belajat materi 

minyak bumi, (3) e-

modul kimia membuat 

peserta didik tidak bosan 

belajar minyak bumi, (4) 

e-modul mendukung 

peserta didik menguasai 

materi minyak bumi. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

2.  Materi  Jika materi dalam e-

modul, yaitu (1) ilustri 

dan gambar dalam e-

modul memberikan 

motivasi peserta didik, 

(2) penyampaian materi 

didalam e-modul 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, (3) 

materi yag disajikan 

mudah dipahami 

sehinggan peserta didik 

bisa menemukan konsep 

sendiri, (4) penyampaian 

materi dalam e-modul 

mendorong peserta didik 

untuk berdiskusi. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3. Bahasa  Jika bahasa yang 

digunakan di dalam e-

modul, yaitu (1) bahasa 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 
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yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti, (2) kalimat 

dan paragrap yang 

digunakan jelas dan 

mudah dipahami, (3) 

huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca, (4) bahasa yang 

digunakan sesuai dengan 

tingkat pengetahuan pada 

perkembangan peserta 

didik. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

4. Pembelajaran 

Kontekstual 

Jika pembelajaran 

konstekstual didalam e-

modul, yaitu (1) 

menampilkan video-

video yang menarik, (2) 

materi minyak bumi 

berbasis kontekstual 

mudah dipahami, (3) 

petujuk penggunaan 

ditampilkan sangat jelas, 

(4) mengaitkan konsep 

sehari-hari dengan 

pembelajaran 

kontekstual. 

5 Jika semua aspek 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

4 Jika 3 aspek yang 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 

3 Jika 2 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

2 jika 1 aspek yang 

terpenuhi dalam media 

e-modul. 

1 Jika semua aspek tidak 

terpenuhi didalam 

media e-modul. 
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LAMPIRAN D 

(HASIL PENELITIAN) 

D.1 Angket Penilaian Oleh Validator Media 

D.2 Distribusi Skor Uji Validator Media 

D.3 Perhitungan Data Hasil Validator Oleh Validator Media 

D.4 Angket Penilaian Oleh Validator Materi 

D.5 Distribusi Skor Uji Validator Materi 

D.6 Perhitungan Data Hasil Validator Oleh Validator Materi 

D.7 Angket Penilaian Oleh Praktikalitas Oleh Guru 

D.8 Distribusi Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru 

D.9 Perhitungan Data Hasil Praktikalitas Oleh Guru 

D.10 Angket Penilaian Uji Respon Peserta didik 

D.11 Distribusi Skor Uji Respon Peserta didik 

D.12 Perhitungan Data Penilaian Uji Respon Peserta didik 
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DISTRIBUSI SKOR HASIL VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN  

E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA 

MATERI MINYAK BUMI 

OLEH AHLI MEDIA 

  

Ahli Materi  : Eka Pandu Cynthia,ST.,M.Kom 

Jabatan  : Dosen 

Instansi/ Lembaga : Fakultas Sains dan Teknologi Uin Suska Riau 

 

Indikator Pernyataan Skor Persentase % 

Kelayakan Kegrafikan 

Desain isi 1. Desain isi e-modul menarik untuk 

digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri 

5 100% 

2. E-modul memiliki tata letak yang 

runtun dan tepat 

5 100% 

3. Kesesuaian penggunaan variasi jenis, 

ukuran, dan bentuk huruf yang 

menarik dibaca 

4 80% 

4. Tipografi isi e-modul sederhana dan 

mudah dipahami 

4 80% 

Penggunaan 

gambar 

5. Kesesuaian gambar dan ilustri yang 

digunakan sesuai dengan konsep 

4 80% 

6. Kesesuaian ukuran teks dengan 

gambar 

5 100% 

7. Kesesuaian pemilihan background 

(latar belakang) 

5 100% 

8. Kesesuaian penempatan gambar atau 

ilustri sesuai sehingga tidak 

mengganggu pemahaman peserta 

didik 

5 100% 

Menu 

informasi 

9. Penjelasan menu pengenalan media 4 80% 

10. Kejelasan petunjuk data dan kontak 

pembuat 

4 80% 

11. Disajikan petunjuk penggunaan pada 

e-modul 

5 100% 

Kepraktisan 

media 

12. Kepraktisan dan kesesuaian dalam 

penggunaan media pembelajaran  

5 100% 

13. Praktis, bias dibawa ke mana-mana, 5 100% 
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dan bias dibaca kapan saja 

14. Kemampuan penggunaan media 

pembelajran secara berulang-ulang 

5 100% 

15. Kemudahan dalam mengoperasikan 

media pembelajaran 

5 100% 

Skor Total 70  

Persentase  93,33% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 

E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA 

MATERI MINYAK BUMI 

OLEH AHLI MEDIA  

1. Kelayakan Kegrafikan 

Indikator 

Penilaian 

No. 

Uraian 

Aspek 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Desain isi 1 5 5 

2 5 5 

3 4 5 

4 4 5 

Penggunaan 

gambar 

5 4 5 

6 5 5 

7 5 5 

8 5 5 

Menu informasi 9 4 5 

10 4 5 

11 5 5 

Kepraktisan 

media 

12 5 5 

13 5 5 

14 5 5 

15 5 5 

Total 70 75 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
  

  
 x 100% 

= 93,3% (sangat valid) 

keterangan : 

P = persentase peserta 
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f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
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DISTRIBUSI SKOR HASIL VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN  

E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA 

MATERI MINYAK BUMI 

OLEH AHLI MATERI 

  

Ahli Materi  :Winda Nurdiyati, S.Pd 

Jabatan  : Guru kimia 

Instansi/ Lembaga : SMAN 4 Pekanbaru 

 

Indikator Pernyataan Skor Persentase % 

Aspek Kualitas Isi 

Kesesuaian 

materi dalam 

e-modul kimia 

dengan 

KI/KD 

1. Kesesuaian materi yang disajikan 

dalam e-modul kimia dengan 

KI/KD 

4 80% 

2. Materi yang disajikan dalam e-

modul kimia mengacu pada 

kurikulum yang berlaku 

5 100% 

3. Materi yang disajikan dalam e-

modul kimia sesuai dengan 

kebutuhan bahan ajar 

5 100% 

4. Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam media e-modul 

kimia. 

4 80% 

Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

bahan ajar 

5. Kedalaman materi dalam e-modul 

kimia sesuai dengan kebutuhan 

bahan ajar 

5 100% 

Keakuratan 

materi 

6. Keakuratan konsep dan referensi 5 100% 

7. Keakuratan contoh dan kasus 5 100% 

8. Keakuratan gambar dan ilustri 5 100% 

9. Keakuratan istilah-istilah 4 80% 

Kemutakhiran 

materi 

10. Menggunakan contoh dan 

permasalahan yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini 

5 100% 

Mendorong 

keingintahuan 

11. Mendorong rasa ingin tahu 5 100% 

12. Menciptakan kemampuan 

bertanya 

5 100% 

Aspek Kelayakan Penyajian 

Kejelasan 

tujuan 

13. E-modul kimia memiliki tujuan 

belajar yang jelas 

5 100% 

14. E-modul memiliki manfaat untuk 

memotivasi belajar peserta didik 

5 100% 

Teknik 15. Materi didalam e-modul kimia 5 100% 



143 

 

penyajian disusun secara runtun dan 

sistematis 

16. Materi yang disajikan dalam e-

modul kimia jelas dan terarah 

5 100% 

Pendukung 

penyajian 

17. Bentuk soal latihan yang 

bervariasi 

5 100% 

18. Disajikan contoh-contoh soal 

dalam e-modul kimia 

4 80% 

19. Disajikan kunci jawaban soal 

latihan 

5 100% 

20. Disajikan petunjuk penggunaan e-

modul 

5 100% 

21. Disajikan glosarium dan daftar 

pustaka 

4 80% 

Penggunaan 

pendekatan 

kontekstual 

dalam materi 

22. Mengaitkan konsep sehari-hari 

dengan pembelajaran kontekstual 

5 100% 

23. Materi mencakup pembelajaran 

kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari 

5 100% 

24. E-modul menyampaikan kegiatan 

yang mengembangkan 

pembelajaran kontesktual 

5 100% 

25. Materi minyak bumi berbasis 

kontekstual 

5 100% 

Aspek Kelayakan Bahasa 

Lugas 26. Klimat-kalimat yang digunakan 

runtun dan tepat 

5 100% 

27. Ketetapan ejaan sesuai dengan 

EYD 

5 100% 

28. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa 

5 100% 

29. Ketetapan tata bahasa 4 80% 

Komunikatif 30. Pemahaman pada materi yang 

disajikan 

5 100% 

Dialogis dan 

interaktif 

31. Kemampuan mendukung motivasi 

siswa 

5 100% 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

32. Kesesuaian dengan perkembangan 

intektual siswa 

4 80% 

33. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional siswa 

4 80% 

Skor Total 157  

Persentase  95% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDASI MEDIA 

PEMBELAJARAN E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI 

OLEH AHLI MATERI  

1. Aspek Kualitas Isi 

Indikator 

Penilaian 

No. 

Uraian 

Aspek 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Kesesuaian 

materi dalam e-

modul kimia 

dengan KI/KD 

1 4 5 

2 5 5 

3 5 5 

4 4 5 

Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

belajar 

5 5 5 

Keakuratan 

materi 

6 5 5 

7 5 5 

8 5 5 

9 4 5 

Kemutakhiran 

materi 

10 5 5 

Mendorong 

keingintahuan 

11 5 5 

12 5 5 

Total 57 60 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
  

  
 x 100% 

= 95% (sangat praktis) 

keterangan : 

P = persentase peserta 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
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2. Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator 

Penilaian 

No. 

Uraian 

Aspek 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Kejelasan tujuan 13 5 5 

14 5 5 

Teknik 

penyajian 

15 5 5 

16 5 5 

Pendukung 

penyajian 

17 5 5 

18 4 5 

19 5 5 

20 5 5 

21 4 5 

Penggunaan 

pendekatan 

kontekstual 

dalam materi 

22 5 5 

23 5 5 

24 5 5 

25 5 5 

Total 63 65 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
  

  
 x 100% 

= 97% (sangat praktis) 

 

keterangan : 

P = persentase peserta 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
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3. Aspek Kelayakan Bahasa 

Indikator 

Penilaian 

No. 

Uraian 

Aspek 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Lugas  26 5 5 

27 5 5 

28 5 5 

29 4 5 

Komunikatif  30 5 5 

Dialogis dan 

interaktif 

31 5 5 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

32 4 5 

33 4 5 

Total 37 40 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
  

  
 x 100% 

= 92,5% (sangat praktis) 

 

keterangan : 

P = persentase peserta 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
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DISTRIBUTOR UJI PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN  

E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA 

MATERI MINYAK BUMI  

OLEH GURU  

Satuan Pendidikan : MAN 4 Kampar 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/ Semester  : XI MIPA
1
 

Indikator Pernyataan Skor Persentase % 

Penampilan Fisik 

Desain Cover 1. Ketetapan cover yang digunakan 

pada e-modul sehingga menarik 

peserta didik untuk membacanya 

4 80% 

2. Warna cover e-modul kimia yang 

digunakan menarik dan nyaman 

dilihat oleh pembaca 

4 80% 

3. Ilustri cover e-modul dapat 

menggambarkan isi e-modul 

5 100% 

4. Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf pada cover e-

modul 

5 100% 

Desain isi e-

modul 

5. Desain isi e-modul kimia menarik 

untuk digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri 

5 100% 

6. Tipografi isi e-modul sederhana dan 

mudah dipahami 

4 80% 

7. E-modul memiliki tata letak yang 

tepat 

4 80% 

8. Kesesuaian penggunaan variasi jenis, 

ukuran, dan bentuk huruf yang 

menarik 

5 100% 

Penyajian Materi 

Kesesuaian isi 

materi dalam 

e-modul 

dengan 

KI/KD 

9. Kesesuaian materi yang disajikan 

dalam e-modul kimia dengan KI/KD 

5 100% 

10. Materi yang disajikan pada e-modul 

kimia mengacu pada kurikulum yang 

berlaku 

5 100% 
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11. Kelengkapan materi yang disajikan 

dalam e-modul kimia 

5 100% 

12. Ketetapan konsep dan defenisi 

materi yang disajikan dalam e-modul 

kimia 

5 100% 

Keakuratan 

materi 

13. Keakuratan konsep dan defenisi 

materi 

4 80% 

14. Materi didalam e-modul kimia 

disusun secara runtun dan sistematis 

4 80% 

15. Materi yang disajikan dalam e-

modul kimia jelas dan terarah 

5 100% 

16. Disajikan contoh-contoh soal dalam 

e-modul kimia 

5 100% 

Pendukung 

penyajian 

17. Menggunakan contoh dan 

permasalahan yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini 

5 100% 

18. Disajikan kunci jawaban soal latihan 5 100% 

19. Disajikan petunjuk penggunaan e-

modul 

4 80% 

20. Disajikan daftar pustaka 4 80% 

Penggunaan 

pendekatan 

Kontekstual 

dalam materi 

21. Mengaitkan konsep sehari-hari 

dengan pembelajaran kontekstual 

4 80% 

22. Materi mencakup pembelajaran 

kontekstual dalam kehidupan sehari-

hari 

5 100% 

23. E-modul menyampaikan kegiatan 

yang mengembangkan pembelajaran 

kontekstual 

5 100% 

24. Materi minyak bumi berbasis 

kontekstual 

5 100% 

Penggunaan 

gambar 

25. Penempatan gambar pada e-modul 

kimia sudah sesuai sehingga tidak 

mengganggu pemahaman  

4 80% 

26. E-modul kimia memiliki gambar 

atau ilustri yang sesuai dengan 

konsep 

4 80% 

Bahasa yang digunakan 

Lugas  27. Kalimat-kalimat yang digunakan 

runtun dan tepat 

4 80% 

28. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

5 100% 

Komunikatif  29. Pemahaman pada materi yang runtun 5 100% 



153 

 

dan tepat 

Kesesuaian 

bahasa yang 

digunakan 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

30. Bahasa yang digunakan dalam e-

modul kimia sesuai dengan tingkat 

pengetahuan pada perkembangan 

peserta didik 

5 100% 

Skor Total 138  

Persentase  92% 
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PERHITUNGAN DATA UJI PRAKTIKALITAS MEDIA 

PEMBELAJARAN E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI  

OLEH GURU  

1. Penampilan Fisik 

Indikator 

Penilaian 

No. Uraian 

Aspek 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Desain Cover 1 4 5 

2 4 5 

3 5 5 

4 5 5 

Desain Isi E-

Modul 

5 5 5 

6 4 5 

7 4 5 

8 5 5 

Total 36 40 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
  

  
 x 100% 

= 90% (sangat praktis) 

keterangan : 

P = persentase peserta 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
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2. Penyajian Materi 

Indikator 

Penilaian 

No. 

Uraian 

Aspek 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Kesesuaian isi 

materi dalam e-

modul dengan 

KI/KD 

9 5 5 

10 5 5 

11 5 5 

12 5 5 

Keakuratan materi 13 4 5 

14 4 5 

15 5 5 

16 5 5 

Pendukung 

penyajian 

17 5 5 

18 5 5 

19 4 5 

20 4 5 

Penggunaan 

pendekatan 

kontekstual dalam 

materi 

21 4 5 

22 5 5 

23 5 5 

24 5 5 

Penggunaan 

gambar 

25 4 5 

26 4 5 

Total 83 90 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
  

  
 x 100% 

= 92,2% (sangat praktis) 

keterangan : 

P = persentase peserta 



156 

 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 

 

 

3. Bahasa Yang Digunakan 

Indikator 

Penilaian 

No. 

Uraian 

Aspek 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Lugas  27 4 5 

28 5 5 

Komunikatif  29 5 5 

Kesesuaian 

bahasa yang 

digunakan  

30 5 5 

Total 19 20 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
  

  
 x 100% 

= 95% (sangat praktis) 

keterangan : 

P = persentase peserta 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
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169 
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177 
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DISTRIBUTOR RESPON PESERTA DIDIK MEDIA PEMBELAJARAN  

E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI  

Satuan Pendidikan : MAN 4 Kampar 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/ Semester  : XI MIPA
1
 

N

o 

Nama 

Pesert

a 

Didik 

Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 PD 1 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

2 PD 2 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 

3 PD 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 

4 PD 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 

5 PD 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 

6 PD 6 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 

7 PD 7 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

8 PD 8 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 
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9 PD 9 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 

10 PD 10 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 

Total 48 45 45 48 41 45 49 45 45 48 45 45 43 45 48 46 44 

Persentase 

% 

96

% 

90

% 

90

% 

96

% 

82

% 

90

% 

98

% 

90

% 

90

% 

96

% 

90

% 

90

% 

86

% 

90

% 

96

% 

92

% 

88

% 
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PERHITUNGAN DATA RESPON PESERTA DIDIK MEDIA 

PEMBELAJARAN E-MODUL KIMIA BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI MINYAK BUMI  

1. Aspek Ketertarikan 

No Peserta 

Didik 

Pernyataan Skor 

Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 1 2 3 4 

1 PD 1 5 4 4 5 18 20 

2 PD 2 5 4 4 5 18 20 

3 PD 3 5 5 4 5 19 20 

4 PD 4 4 4 5 5 18 20 

5 PD 5 4 4 5 4 17 20 

6 PD 6 5 5 4 5 19 20 

7 PD 7 5 5 5 4 19 20 

8 PD 8 5 5 5 5 20 20 

9 PD 9 5 5 4 5 19 20 

10 PD10 5 4 5 5 19 20 

Total 186 200 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
   

   
 x 100% 

= 93% (sangat praktis) 

keterangan : 

P = persentase peserta 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
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2. Aspek Materi 

No Peserta 

Didik 

Pernyataan Skor 

Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 5 6 7 8 9 

1 PD 1 4 4 5 5 4 22 25 

2 PD 2 4 5 5 5 4 23 25 

3 PD 3 4 4 5 4 5 22 25 

4 PD 4 4 5 4 4 5 22 25 

5 PD 5 4 4 5 5 4 22 25 

6 PD 6 5 5 5 4 4 23 25 

7 PD 7 4 5 5 4 5 23 25 

8 PD 8 4 5 5 4 4 22 25 

9 PD 9 4 4 5 5 5 23 25 

10 PD 10 4 4 5 5 5 23 25 

Total 225 250 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
   

   
 x 100% 

= 90% (sangat praktis) 

keterangan : 

P = persentase peserta 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
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3. Aspek Bahasa  

No Peserta 

Didik 

Pernyataan Skor 

Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 10 11 12 13 

1 PD 1 5 4 5 4 18 20 

2 PD 2 4 4 5 5 18 20 

3 PD 3 5 5 5 4 19 20 

4 PD 4 4 5 5 4 18 20 

5 PD 5 5 5 4 5 19 20 

6 PD 6 4 4 5 4 17 20 

7 PD 7 5 4 5 5 19 20 

8 PD 8 5 4 4 4 17 20 

9 PD 9 5 5 4 4 18 20 

10 PD 10 5 4 4 5 18 20 

Total 181 200 

 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
   

   
 x 100% 

= 90,5% (sangat praktis) 

keterangan : 

P = persentase peserta 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai sampel 
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4. Aspek Pembelajaran Kontekstual 

No Peserta 

Didik 

Pernyataan Skor 

Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 14 15 16 17 

1 PD 1 5 5 5 5 20 20 

2 PD 2 5 5 4 4 18 20 

3 PD 3 5 5 4 5 19 20 

4 PD 4 4 5 5 4 18 20 

5 PD 5 4 5 5 4 18 20 

6 PD 6 5 5 4 4 18 20 

7 PD 7 4 4 5 5 18 20 

8 PD 8 4 4 5 4 17 20 

9 PD 9 5 5 4 5 19 20 

10 PD 10 4 5 5 4 18 20 

Total 183 200 

Persentase kevalidan   
 

 
 x 100% 

 
   

   
 x 100% 

= 91,5% (sangat praktis) 

keterangan : 

P = persentase peserta 

f= jumlah frekuansi jawaban 

n = jumlah seluruh alternatif dalam jawaban sebagai  
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LAMPIRAN E 

(DOKUMENTASI) 

 

E.1 Daftar Nama Validator, Guru, dan Siswa 

E.2ADokumentasiAPenelitian
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DAFTAR NAMA VALIDATOR, AHLI PRAKTIKALITAS DAN PESERTA 

DIDIK 

1. Daftar Nama Validator 

No Nama Keterangan 

1 Elvi Yenti, S.Pd., M.Si Validator Instrumen 

2 Eka Pandu Cynthia, ST.M.Kom Validator Media 

3 Winda Nurdiyati, S.Pd Validator Materi 

 

2. Daftar Nama Guru Kimia dan Peserta Didik 

No Nama Keterangan 

1 Fitri Hartati, SP.d Guru Kimia 

2 Fitria Suci Lestari Peserta Didik 1 

3 Salsa Mutia Peserta Didik 2 

4 Elma Peserta Didik 3 

5 Rahma Peserta Didik 4 

6 Raysa Peserta Didik 5 

7 Revina Andini Peserta Didik 6 

8 Zikra Andini Mardhiyah Peserta Didik 7 

9 Annisa Nabila Peserta Didik 8 

10 Selvy Citra Putri Peserta Didik 9 

11 Tiara Lestari Peserta Didik 10 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

   

 

   

 

`   
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LAMPIRAN F 

(MEDIA PEMBELAJARAN) 

 

F.1 Prototype Produk Media Pembelajaran 

F.2 Storyboard Media Pembelajaran 

F.3 Surat-Surat 
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Deskripsi  Prototype Desain dan Uji Coba E-Modul Kimia berbasis Kontekstual 

pada Materi Minyak Bumi 

 

No Tampilan Keterangan 

1 Tampilan Menu Utama 

(Home) 

Tampilan home  ini akan muncul secara 

otomatis saat pertama kali media dijalankan. 

Tampilan home akan terdapat tombol menu 

yang terdapat disetiap halaman 

2 Halaman Menu : 

Peta Konsep 

Memuat kerangka-kerangka materi minyak 

bumi yang sesuai dengan KI, KD dan 

indicator pembelajaran kurikulum 2013. 

3 Halaman Menu : 

KI dan KD 

Sub menu kompetensi dasar berisi 

kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran. 

4 Halaman Menu : 

Materi Kimia 

Sub menu materi berisi pembahasan materi 

minyak bumi bagi siswa dengan berbasis 

pendekatan kontekstual yang dilengkapi 

dengan gambar video animasi. Pada menu 

ini materi berisikan materi minyak bumi, 

5 Halaman Menu : 

Latihan Soal 

Memuat soal-soal evaluasi yang berkaitan 

dengan materi minyak bumi 

6 Halaman Menu : 

Video 

Memuat video-video yang berkaitan dengan 

minyak bumi dan kegunaannya dikehidupan 

sehari-hari. 

7 Halaman Menu : 

About Me 

Sub menu petunjuk berisi petunjuk sebelum 

masuk ke dalam weblog yang terdiri dari 

nama, nomor telepon dan email yang perlu 

diisi yang dapat memudahkan 

penggunaannya. 
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Rancangan Storyboard Desain Media Pembelajaran Kimia Berbentuk 

E-Modul Kimia Berbasis Kontekstual pada Materi Minyak Bumi 

No Desain Tata Letak Konten Keterangan 

1  

 

1. Tombol Menu Peta 

Konsep  

2. Tombol Menu KI & 

KD 

3. Tombol Menu 

Materi Kimia  

4. Tombol menu 

Latihan Soal  

5. Tombol menu 

About Me 

6. Tombol menu 

Video 

 

2  

 

Halaman menu Peta 

Konsep  

 

1. Sub judul : peta 

konsep  

2. Bagan peta konsep 

Memuat 

kerangkakerangka 

materi larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit yang 

sesuai dengan KI, 

KD dan indikator 

pembelajaran 

kurikulum 2013 

3  

 
 

 

 

 

Halaman Menu 

Kompetensi  

1. Sub judul :   

Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar, 

dan Indikator 

Pembelajaran  

2. Isi Kompetensi Inti  

3. Isi Kompetensi 

Dasar  

4. Isi Indikator 

Pembelajaran 

 Memuat KI, KD 

dan indicator 

pembelajaran 

materi larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit, sesuai 

dengan kurikulum 

2013 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

2 3 4 5 6 
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4 

 

Halaman Menu Materi 

1. Sub judul: Materi 

Kimia 

2. Proses pembentukan 

dan komposisi 

minyak bumi 

3. Teknik pemisahan 

fraksi-fraksi minyak 

bumi dan 

kegunaanya 

1.  

Memuat materi 

tentang sifat 

koligatif larutan 

dengan dilengkapi 

video animasi 

5  

 

Halaman Menu 

Latihan Soal  

 

Soal Latihan  

1. Sub judul:  

    Soal-Soal Latihan 

2. Latihan Soal 

3. Evaluasi 

Memuat soal-soal 

evaluasi yang 

berkaitan dengan 

materi sifat 

koligatif larutan 

6  

 
 

Halaman Menu About 

Me 

 

1. Judul  

2. Isi 

 

7 

 

Halaman Menu Video 

 

1. video 1 

2. video 2 

3. video 3 

Memuat video-

video yang 

berbasis 

pembelajaran 

kontekstual 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

1 

2 

1 

2 

3 

1 

2 

3 
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LAMPIRAN F.3 Surat-Surat 
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